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ABSTRAK 

 

Nur Hidayati. NIM. E01212033, 2016. Pendidikan Akhlak Santri 

Di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo Diwek Jombang . Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif, adalah peneliti sendiri 

atau dengan bantuan orang lain merupakan pengumpul data utama, 

kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif berfungsi menetapkan 

fokus, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data  dan pembuatan 

kesimpulan atas temuannya. Peneliti diartikan sebagai instrumen 

dimana peneliti lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang 

ditemukan di lapangan. Seperti halnya untuk melihat kenyataan-

kenyataan yang objektif dalam penelitian di pondok pesantren Al-

Urwatul Wutsqo.  

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar 

akhlak dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan 

dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa analisa sampai ia menjadi 

seorang mukallaf, santri tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada 

landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat 

bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia 

akan memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima 

setiap keutamaan dan kemuliaan.  

Kesimpulan dari permasalahan ini yakni Pertama; Metode 

keteladanan, yaitu dengan memberi contoh-contoh terhadap santri, oleh 

sang kiai atau ustadz dan paling tidak orang yang lebih besar dari para 

santri. Kedua ,Metode Mauizhah Nasihat yang pada penerapannya 

meliputi, Uraian yang mencakup kebaikan dan kejelekan. Motivasi agar 

santri dapat melakukan kebaikan dan meninggalkan kejelekan. 

Peringatan tentang bahaya yang akan muncul bagi orang yang 

melakukan kejelekan (dosa).  

 

 Kata kunci: Pendidikan, Akhlak, Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai kekhasan tersendiri dan 

berbeda dengan lembaga pendidikan yang lainnya adalah pesantren.1  Ditinjau dari 

segi historisnya, pesantren merupakan bentuk lembaga pribumi tertua di Indonesia 

yang kegiatannya berawal dari pengajian kitab. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh H.M Yakup bahwa kendati pondok pesantren secara inplisit berkonotasi 

sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, tidaklah berarti seluruh pondok 

pesantren itu tertutup dengan inovasi.  

Pada zaman penjajahan Belanda memang mereka menutup diri dari segala 

pengaruh luar terutama pengaruh barat yang non Islami. Namun di lain pihak 

pondok pesantren dengan figur kyainya telah berhasil membangkitkan 

nasionalisme, mempersatukan antar suku-suku yang seagama bahkan menjadi 

benteng yang gigih melawan penjajahan.2 

Pesantren sudah dikenal jauh sebelum Indonesia merdeka, bahkan sejak Islam 

masuk ke Indonesia, pesantren terus berkembang sesuai dengan perkembangan 

                                                           
1Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan:Visi, Missi, Dan Aksi, (Jakarta: PT. 

Gema windu Panca Perkasa, 2000), hlm. 85. 
2 M. Yakup, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Angkasa, 1984), 

hlm. 63. 
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dunia pendidikan pada umumnya. Menyadari sepenuhnya bahwa mayoritas 

masyarakat Indonesia beragama Islam, maka pengelolaan dan penyelenggaraan 

pendidikan pondok pesantren bersumber pada ajaran agama Islam, dalam rangka 

membangun masyarakat untuk memperkokoh kepribadian bangsa dalam 

menghadapi dunia modern. Sedangkan keberadaan pondok pesantren disamping 

sebagai lembaga pendidikan juga sebagai lembaga masyarakat telah memberi 

warna dan corak yang khas khususnya masyarakat Islam Indonesia, sehingga 

pondok pesantren dapat tumbuh dan berkembang bersama-sama masyarakat sejak 

berabad-abad lamanya. 

Pesantren dikenal sebagai salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia 

dan merupakan pusat kegiatan keagamaan murni (tafaqquh fi al-din) untuk 

penyiaran agama Islam,3 sedangkan menurut Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 

pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, sebagaimana dapat disimpulkan dari 

gambaran lahiriyahnya. Pesantren adalah sebuah kompleks yanglokasi umumnya 

terpisah dari kehidupan sekitarnya. Dalam kompleks itu terdiri dari beberapa buah 

bangunan: rumah kediaman pengasuh (di daerah berbahasa Jawa disebut kiai, di 

daerah berbahasa Sunda disebut ajengan, dan di daerah berbahasa Madura disebut 

nun atau bendara); sebuah surau atau masjid, tempat pengajaran diberikan (bahasa 

arab madrasah, yang lebih sering mengandung konotasi sekolah); dan asrama 

                                                           
3 Ahmad Ali Riyadi, Dekonstruksi Tradisi: Kaum Muda NU Merobek Tradisi, (Jogjakarta: Ar 

Ruzz, 2007), hlm. 56. 
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tempat tinggal para siswa pesantren (santri, pengambil alihan dari bahasa 

Sansekerta dengan perubahan pengertian).4 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki akar secara 

historis yang cukup kuat sehingga menduduki posisi relatif sentral dalam dunia 

keilmuan. pesantren sebagai sub kultur lahir dan berkembang seiring dengan 

perubahan-perubahan dalam masyarakat global, Asketisme (faham kesufian) yang 

digunakan pesantren sebagai pilihan ideal bagi masyarakat yang dilanda krisis 

kehidupan sehingga pesantren sebagai unit budaya yang terpisah dari 

perkembangan waktu, menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Peranan seperti 

ini yang dikatakan Abdurrahman Wahid “Sebagai ciri utama pesantren sebuah sub 

kultur.”5 

Pondok pesantren adalah wadah untuk mewujudkan manusia dan masyarakat 

Islam Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Saat ini 

masyarakat Indonesia sedang mengalami transisi dari masyarakat agraris menuju 

masyarakat modern. Arus globalisasi dan modernisasi merupakan proses 

transformasi yang tak mungkin bisa dihindari, maka semua kelompok masyarakat 

termasuk masyarakat pesantren harus siap menghadapinya dan perlu menanggapi 

dampak-dampaknya secara terbuka dan secara kritis. Karena pesantren memiliki 

kekuatan terhadap pengaruh-pengaruh budaya dari luar. Pesantren mampu 

bertindak sebagai transformator terhadap semua segi nilai yang ada dalam 

                                                           
4Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren, (Jogjakarta: LKIS, 2001), 

hlm. 5. 
5 Abdurrahman Wahid, Pesantren Sebagai Sub Kultural; Dalam Pesantren dan Perubahan Sosial, 

(Jakarta: LP3ES, 1988), hlm. 10. 
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masyarakat muslim Indonesia. Fungsi secara demikian telah dibuktikan 

keberhasilannya pada saat Wali Songo dulu merintis berdirinya pesantren. Fungsi 

yang kondusif sebagai transformator tersebut akan berhasil bila masyarakat kita 

telah mampu memahami pesantern secara utuh.6 

Keberadaan pesantren menjadi semakin penting dengan membaurnya arus 

kebudayaan asing yang tidak dapat dielakkan karena pesatnya kemajuan di 

bidangteknologi, terutama teknologi komunikasi dan transportasi. Dalam kondisi 

yang demikian, jika seseorang tidak dibekali dengan agama atau akhlak yang kuat 

mungkin orang tadi akan terjerumus ke dalam pergaulan bebas yang sekilas tampak 

menyenangkan atau “modern”, akan tetapi sesungguhnya akan mencelakakan, 

bukan hanya bagi dirinya, tetapi juga keluarganya, masyarakat dan negaranya.7 

Peran aktual agama dan kelembagaan dalam mengarahkan perubahan nilai-nilai 

pada saat ini semakin sangat mendesak dan urgen dilakukan. Hal ini mengingat 

perubahan nilai-nilai adalah sebuah fenomena yang tidak dapatdihindari meskipun 

dimensi dan ruang lingkup perubahan nilai dalam satu komunitas dan komunitas 

lain cukup bervariatif.8 

Bersamaan dengan eksistensi pondok pesantren, muncul beberapa fenomena 

yang dilakukan masyarakat sekitar pesantren yang menunjukkan adanya sifat 

kontradiktif dengan nilai-nilai ajaran Islam, terutama yang berkaitan dengan yang 

                                                           
6Zubaidi Habibullah Asy’ari, Moralitas Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: LKPSM, 1996), hlm. 

4-5. 
7 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 72. 
8Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Upaya Menawarkan Solusi terhadap Pelbagai 

Problem Sosial. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 276. 
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namanya akhlak. Masyarakat yang bertempat tinggal disekitar pesantren banyak 

disibuk mendalami ilmu agama di pesantren yang berorientasi pada pembentukkan 

akhlak. Selain itu, tidak sedikit dari mereka yang merasa puas/kurang percaya 

terhadap pelayanan pendidikan yang ada di pondok pesantren, yang menurut 

mereka kurang mampu untuk menyiapkan bekal anak untuk hidup dimasa depan 

yakni seperti tentang pengalaman kerja, keterampilan dan lain sebagainya. Dan juga 

adanya anggapan bahwa sikap santri yang pasif terhadap wacana atau permasalahan 

diluar pesantren, serta pendidikan yang masih terlalu teoritis dari kitab-kitab klasik. 

Mekanisme pembinaan di pesantren sedikit banyak dipengaruhi oleh 

performance kiai. Dalam keadaan demikian, peran kiai terhadap perubahan sistem 

nilai masyarakat demikian besar. Kiai bahkan punya potensi untuk membolak-balik 

nilai baku yang telah berkembang sebelumnya.9Pondok pesantren berkewajiban 

menjaga, mengawasi dan membangun masyarakat terutama dalam hal pendidikan 

agama Islam dan lebih khusus lagi dalam hal moral atau akhlak. Karena Pesantren 

merupakan lembaga yang menekankan pentingnya tradisi keIslaman ditengah-

tengah kehidupan sebagai sumber akhlak.  

Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo merupakan lembaga pendidikan dan 

keagamaan yang mencerdaskan santri, didirikan oleh KH. Drs. M. Qoyim Ya’qub 

ini berkembang sangat pesat. Terbukti banyak sekali santri yang belajar di 

pesantren ini, tidak hanya dari wilayah Jombang saja, bahkan juga dari wilayah 

yang jauh. Fenomena diatas menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat luar 

                                                           
9Ibid., hlm. 5. 
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jawa  terhadap Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo relatif tinggi. Selain sebagai 

lembaga pendidikan dan keagamaan, Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo juga 

menjadi lembaga sosial yang melebar menjadi tempat membina moral. Dalam hal 

ini Pondok pesantren ngin memberikan bentuk kontribusinya kepada para santri 

lainnya.  

Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ada di tengah-tengah masyarakat, 

sudah seharusnya Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo melakukan sesuatu yang 

sudah mejadi kewajibannya yakni melakukan pendidikan dan membina kepada para 

santri termasuk didalamnya adalah pendidikan dan membina akhlak. Membina 

akhlak santri tidak hanya difokuskan pada orang-orang dewasa, tetapi juga pada 

kaum remaja bahkan juga pada anak-anak usia dini, tentu dalam proses 

pelaksanaannya, Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo mempunyai rencana dan 

langkah-langkah tersendiri yang hendak ditempuh agar prosesnya berjalan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Apa yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-

Urwatul Wutsqo merupakan salah satu potret kecil dari usaha yang dilakukan 

pesantren dalam menjawab tantangan zaman yang membutuhkan perhatian khusus 

dari pelaku pendidikan termasuk didalamnya adalah Pondok Pesantren Al-Urwatul 

Wutsqo. Eksistensi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqotentu menjadi harapan 

santri untuk dapat memberi bimbingan dan contoh secara nyata kepada santri 

lainnya agar mereka dapat menjadi muslim yang kaffah serta memahami Islam 

secara utuh. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas menarik untuk dikaji dan diteliti 

secara mendalam kaitannya dengan 
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“PENDIDIKAN AKHLAK SANTRI DI PONDOK  PESANTREN AL-

URWATUL WUTSQO DIWEK JOMBANG”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa pokok masalah yaitu : 

1. Bagaimana pendidikan akhlak santri dalam ajaran Islam? 

2. Bagaimana Pendidikan akhlak santri di pondok pesantren Al-Urwatul 

Wutsqo? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan pokok masalah yang penulis 

uraiakan di atas, maka penulisan skripsi ini mempunyai beberapa tujuan, antara 

lain : 

1. Untuk mengetahui dan mendalami  pendidikan akhlak dalam ajaran 

Islam. 

2. Untuk mengetahui pendidikan akhlak santri di pondok pesantren Al-

Urwatul Wutsqo.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis, 

praktis, maupun secara akademik.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
8 

 

1. Secara teoritik 

Penelitian ini disamping sebagai salah satu upaya memenuhi tugas 

akhir dalam program strata S1 Jurusan Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin 

diharapkan mampu menambah keilmuan peneliti dalam bidang ilmu filsafat 

secara mendalam. 

2. Secara praktis 

Sebagai kontribusi ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 

pendidikan akhlak santri di pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqo Diwek 

Jombang, dan bahan pertimbangan bagi peneliti lainnya. 

3. Secara akademik 

Sebagai masukan dan pembendaharaan kepustakaan untuk kepentingan 

ilmiah, selanjutnya dapat memberikan informasi atau gambaran bagi 

peneliti lainnya mengenai pendidikan akhlak santri di pondok pesantren Al-

Urwatul Wutsqo Diwek Jombang. 

 

E. Penegasan Judul  

Skripsi ini berjudul ”pendidikan akhlak santri di pondok pesantren Al-Urwatul 

Wutsqo Diwek Jombang”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

skripsi ini, penulis merasa perlu untuk mendefinisikan beberapa kata kunci yang 

terdapat pada judul skripsi ini : 
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1. Pendidikan Akhlak 

Menurut Muhibbin syah yang mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia 

menyatakan Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku sesorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan.10 

Akhlak merupakan serangkaian usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 

membentuk watak, budi pekerti, akhlak, dan kepribadian peserta didik, 

sehingga ia bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.11Akhlak 

dilihat dari sudut bahasa (etimologi) adalah bentuk jamak dari kata khuluq, 

khulq berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Ahmad Amin 

dalam bukunya “al-akhlak” mengatakan bahwa akhlak adalah ilmu yang 

menetapkan ukuran segala perbuatan manusia, yang baik atau yang buruk, yang 

benar atau yang salah, dan yang hak atau yang bathil.12 

Sedangkan menurut pendapat Hamzah ya’qub akhlak adalah ilmu yang 

menentukan antara yang baik dan buruk, antara yang terpuji dan tercela, tentang 

perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.13 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

akhlak adalah usaha sadar yang dilaksanakan manusia dalam rangka 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya baik jasmani maupun rohani 

                                                           
10Muhibbin Syah, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007, hlm. 10. 
11 Mahjuddin, Kuliah Akhlak-Tasawuf,(Jakarta:Kalam Mulia,1994), hlm.1-6. 
12 Aminudin dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2002), hlm. 152. 
13 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990), hlm. 3. 
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dengan membiasakan diri berperilaku baik dan meninggalkan perilaku buruk 

dengan berpedoman pada Al-Qur’an sehingga mencapai kedewasaan yang akan 

menimbulkan perilaku utama dan kepribadian yang baik. 

2. Al-Urwatul Wutsqo 

Al-Urwatul Wutsqo, adalah sebuah pesantren yang berdiri tak jauh dari 

Tebuireng, adalah pesantren rintisan dan hasil jerih payah dari KH. M. Yaqub 

Husein dan Hj. Muchsinah Ya’qub.Merupakansalah satu nama Pondok 

Pesantren yang terletak di desa Bulurejo yang berjarak 3 km dari arah pondok 

Tebuireng Jombang. Pondok pesantren ini didirikan pada tahun 1946-1976. 

Pesantren ini mengembangkan kegiatan, thoriqoh dan mendirikan unit 

pendidikan lain termasuk mendirikan perguruan tinggi. 

 

F. Telaah Pustaka 

Kajian Pustaka merupakan penelitian untuk mempertajam metodologi, 

memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi mengenai penelitian 

sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti lain.14 

Penulis menggali informasi dan melakukan penelusuran buku dan tulisan 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini untuk 

dijadikan sebagai sumber acuan dalam penelitian ini: 

                                                           
14 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Pelajar, 2002), cet. 1, hlm. 

105. 
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Skripsi Yulia Roudlotul Isti’anah, Pendidikan akhlak di Pondok Pesantren 

Ma’hadutholabah Tegal, pokok pembahasannya tentang tujuan materi 

pendidikan akhlak yang diberikan di pondok pesantren. 

Selanjutnya skripsi Eni Suliyati, Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga, 

skripsi ini membahas tentang pendidikan akhlak yang harus diberikan anak 

dalam keluarganya beserta metode-metode yang digunakan. 

Dengan kesimpulan, upaya yang dilakukan ialah dengan metode ceramah, 

pendidikan dan pengajaran, dan pembinaan kesejahteraan para santri.  Dan dari 

tulisan-tulisan tersebut penulis belum menemukan suatu pembahasan mengenai 

sumbangsih pesantren terhadap santri mengenai pendidikan akhlak santri. Oleh 

karena itu, penulis mencoba untuk membahas permasalahan tersebut dengan 

mengambil fokus pada peran pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqo dalam 

meningkatkan akhlak pada santri Diwek Jombang. 

 

G. Metode Penelitian 

 Penelitian merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan sistematis dan 

teliti dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru atau mendapatkan 

susunan atau tafsiran baru dari pengetahuan yang telah ada, dimana sikap orang 

bertindak ini harus kritis dan prosedur yang digunakan harus 

lengkap.15Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Adminitrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 5. 
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mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 

dan dibuktikan oleh suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.16 

Adapun rencana bagi pemecahan yang diselidiki antara lain: 

1. Pendekatan dan Jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni data yang 

digunakan merupakan data kualitatif (data yang tidak berupa angka-angka) 

tetapi berupa gambaran dan kata-kata. Adapun secara terminologi 

pendekatan kualitatif adalah metode yang berlandasan pada kondisi yang 

alamiah.17 Dimana hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi 

terhadap data yang ditemukan di lapangan. Seperti halnya untuk melihat 

kenyataankenyataan yang objektif dalam penelitian di pondok pesantren Al-

Urwatul Wutsqo.  

Metode kualitatif sangat penting dalam penelitian ini, peneliti memiliki 

tujuan utama yakni untuk memecahkan masalah dalam pondok pesantren 

Al-Urwatul Wutsqo. Sehingga langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 

peneliti harus relevan dengan masalah yang telah dirumuskan. Penelitian ini 

menggunakan tipe penelitian deskriptif analisis untuk memenuhi tujuan dan 

kerangka logika, yang menjelaskan suatu fenomena atau kenyataan sosial.  

                                                           
16Ibid., hlm. 6. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016),  hlm. 

9. 
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Model penelitian kualitiatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian.18 

Seperti halnya perilaku, motivasi, tindakan secara holistik. Penggunaan 

metode penelitian yakni dengan pendekatan sesuai dengan tujuan pokok 

penelitian yakni untuk memperoleh pemahaman tentang peran pondok 

pesantren dalam meningkatkan pendidikan akhlak pada santri (studi kasus 

pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqo Diwek Jombang). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif karena data-data yang diperoleh 

adalah berupa pandangan atau pendapat dari para santri dalam meingkatkan 

moralitas akhlak. 

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini di Pondok Pesantren al Urwatul Wutsqo Bulurejo 

Diwek Jombang Jl. KH. Ya’qub Husein Po. Box. 001 Bulurejo Diwek 

Jombang Telp. (0321) 7610081,868644. www.uw-indonesia.com 

Pemilihan lokasi ini didasarkan karena terdapat tokoh agama yang 

memiliki pendidikan akhlak yang sangat dijunjung tinggi dalam pondok 

pesantren. Selain itu, sehingga pandangan mengenai pendidikan akhlak 

dapat diperoleh secara mendalam. Disitulah letak ketertarikan peneliti untuk 

meneliti lebih dalam mengenai adanya keterkaitan pendidikan akhlak pada 

santri. 

                                                           
18Lexy J. meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm 10. 

http://www.uw-indonesia.com/
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3. Jenis dan Sumber Data  

Data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber, yakni data primer 

dan data sekunder.19 

a. Data primer Sumber primer merupakan sumber data utama dan 

kebutuhan mendasar dari penelitian ini. Sumber data diperoleh dari 

hasil wawancara dengan informan saat terjun langsung ke lapangan 

tempat penelitian. Beberapa informan akan dipilih berdasarkan 

kebutuhan penelitian20, serta berkaitan dengan tema penelitian. 

Adapun wawancara dilakukan dengan beberapa santri mukim yang 

bertempat tinggal di pesantren Al-Urwatul Wutsqo. 

b. Data sekunder yaitu data-data yang diperoleh tidak berhubungan 

langsung dengan objek penelitian. Sumber data sekunder merupakan 

sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang 

diperlukan oleh data primer. Data ini yang biasanya berupa 

dokumen, arsip resmi, catatan, buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, dan 

majalah pesantren.21 Dala m penelitian ini, data sekunder dapat 

diperoleh dari ustadz-ustdzah seperti ustadzah Shinta, ustdzah 

Chumairoh, dan ustadzah Andik Eka .  

4. Teknik PengumpulanData  

                                                           
19Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial,. hlm. 129. 
20Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan. 

Manajemen, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), hlm. 147. 
21 Ibid., 85. 
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Sesuai dengan jenis penelitian serta sumber data yang digunakan, maka 

teknik pengumpulan data dalam penelitian yakni: 

a. Wawancara 

Wawancara dalam metode kualitatif sangat penting untuk dilakukan. 

Metode ini melakukan pertanyaan secara langsung. Teknik dalam 

wawancara dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. 

Penulis melakukan pengumpulan data dengan wawancara secara 

langsung dengan informan dengan menggunakan pedoman wawancara 

(interview guide) agar wawancara fokus pada masalah penelitian.22 

b. Dokumentasi 

Metode atau teknik pengumpulan data dan informasi melalui 

pencarian dan penemuan bukti-bukti. Teknik ini dilaksanakan dengan 

melakukan pencatatan terhadap berbagai dokumen-dokumen resmi 

maupun arsip-arsip yang tersedia dengan tujuan mendapatkan bahan 

yang menunjang secara teoritis terhadap topik penelitian. Pada intinya 

metode ini digunakan untuk menelusuri data histori dan sosial. Sebagian 

besar fakta data sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi tulisan seperti catatan harian, biografi, peratran. 

5. Teknis Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengatur urutan data yang diperoleh, dan 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola. Kategori dan satu uraian dasar. 

                                                           
22Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2001), hlm. 64. 
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Proses analisis data dilakukan pada saat sebelum, selama dan sesudah 

pengumpulan data, sehingga dapat memperoleh gambaran secara 

menyeluruh dalam penelitian. Teknis analisis data yang dilakukan yakni 

menggunakan model interaktif analisis yang terdiri dari tiga kompenen 

analisa utama yang membentuk suatu tahapan. Adapun tiga komponen 

analisis utama adalah:23 

a. Reduksi data 

merupakan proses sleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan, dan 

abstraksi data yang dilakukan secara terus menurus selama 

penelitian. Dalam reduksi data penulis memusatkan tema dan 

membuat batas-batas permasalahan. Proses ini terus berjalan sampai 

penelitian selesai. 

b. Penyajian data 

merupakan suatu rangkaian infomasi yang memungkinkan 

kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Dengan melihat penyajian 

data, peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan memungkinkan 

untuk mengerjakan sesuatu pada analisa atau tindakan lain 

berdasarkan penelitian tersebut.  

c. Penarikan kesimpulan 

                                                           
23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alvabeta, 2015), hlm. 92-99. 
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merupakan tahap pengambilan keputusan, dimana peneliti dapat 

menarik kesimpulan terakhir berdasarkan data yang didapat. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Data yang diperoleh dalam lapangan untuk menjamin keabsahan dalam 

data penelitian kualitatif, terdapat beberapa ukuran atau kreteria utama 

untuk menjamin kebenaran data yang diperoleh. Teknik keabsahan data 

yang digunakan peneliti adalah dengan triangulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu.24 

Sedangkan Patton mendefinisikan triangulasi adalah sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi dengan sumber yang dicapai dengan cara membandingkan data 

hasil wawancara informan diatasdengan data yang sudah ada sebelumnya.25 

Peneliti juga menggunakan teknik dimana peneliti mengecek data yang 

telah diperoleh dari beberapa sumber (informan), hingga data tersebut bisa 

dinyatakan benar (valid) dan juga melakukan observasi serta dokumentasi 

diberbagai sumber. 

                                                           
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 178. 
25 Sugiyono, Memahami Peneliian Kualitatif, hlm. 127. 
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H.  Sistematika Penulisan 

Untuk dapat dipahami urutan dan pola berpikir dari tulisan ini, maka skripsi 

ini disusun dalam lima bab. Setiap bab merefleksikan muatan isi yang satu 

dengan yang lain saling melengkapi. Untuk itu, disusun sistematika sedemikian 

rupa sehingga dapat tergambar ke mana arah dan tujuan dari tulisan ini. 

BAB I : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, alasan memilih judul, 

telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II :Tinjauan teoritis. Dalam bab ini membahas tentang pendidikan 

akhlak yang terdiri dari A. Pondok Pesantren, meliputi: Pengertian Pondok 

Pesantren, pendidikan akhlak di Pondok Pesantren. B. Pengertian pendidikan 

akhlak, pentingnya pendidikan akhlak santri, Bentuk-bentuk pendidikan akhlak. 

BAB III : Profil Pondok  Pesantren al Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek 

Jombang, meliputi: A. Sejarah, visi, misi dan prinsip pesantren, program 

pendidikan, struktur organisasi. B. Konsep pendidikan akhlak, hasil dari 

pendidikan akhlak, yang dirasakan keluarga alumni. C. Peran pemimpin dalam 

membentuk pendidikan akhlak santri. 

BAB IV : Analisis Data. Dalam bab ini akan memaparkan tentang analisis 

peran dalam pembentukan pendidikan akhlak santri di pondok pesantren Al-

Urwatul Wutsqo, pendidikan akhlak dalam Islam.  
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BAB V : Penutup, pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan, 

saran. 
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BAB II 

PONDOK PESANTREN DAN PENDIDIKAN AKHLAK 

A. Pondok Pesantren 

1. Pengertian pondok pesantren 

Kata ‚pesantren‛ berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari dua 

kata yaitu ‚sa‛ dan ‚tra‛. ‚sa‛ berarti orang yang yang berperilaku yang baik, 

dan ‚tra‛ berarti suka menolong. Selanjutnya kata pesantren berasal dari 

kata dasar ‚santri‛ yang mendapat awalan pe dan akhiran an yang berarti 

tempat tinggal santri.26 

Pesantren dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti asrama, tempat 

santri atau murid-murid belajar mengaji dan sebagainya. M. Arifin yang 

dikutip oleh Mujammil Qohar menyatakan pesantren adalah suatu lembaga 

pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, 

dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan 

agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di 

bawah kedaulatan leadership seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri 

khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.27 

Menurut H. Rohadi Abdul Fatah yang dikutip oleh Abdullah, pesantren 

berasal dari kata santri yang dapat diartikan tempat santri. Kata santri 

                                                           
26Abdullah, Epistimologi Pendidikan Kaum Santri (Telaah atas Pemikiran K.H Abdurrahman 

Wahid tentang Kurikulum Pesantren ), (Tesis—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), hlm. 24. 
27 Mujamil Qomar, Pesantren (Dari Transformasi Menuju Demokrasi Institusi), (Jakarta : 

Erlangga, 2009), hlm. 2. 
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berasal dari kata Cantrik ( Bahasa Sansekerta) yang berarti orang yang 

selalu mengikuti guru, yang kemudian dikembangkan oleh Perguruan 

Taman Siswa dalam sistem asrama yaitu disebut Pawiyatan. Istilah santri 

juga ada dalam bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji. 

Sedang C.C Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah 

Shastri, yang dalam bahasa India berarti orang ynag tahu buku-buku suci 

agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Terkadang 

juga dianggap sebagai gabungan kata saint (manusia baik) dengan suku kata 

tra (suku menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat 

pendidikan manusia baik-baik.28 

M. Ridlwan Nasir mengatakan, pondok pesantren adalah gabungan dari 

pondok dan pesantren. Istilah pondok, berasal dari kata funduk yang berarti 

rumah penginapan atau hotel. Akan tetapi di dalam pesantren Indonesia, 

khususnya pulau Jawa lebih mirip dengan pemondokan ddalam lingkungan 

padepokan, yaitu perumahan sederhana yang dipetakpetak dalam bentuk 

kamar-kamar yang merupakan asrama bagi santri. Sedangkan 

istilahpesantren secara epistimologi asalnya pe-santri-an yang berarti 

tempat santri.  

Santri atau murid mempelajari agama dari kyai atau syaikh di pondok 

pesantren. Pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan 

                                                           
28 Abdullah, Epistimologi Pendidikan Kaum Santri (Tesis—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 

hlm. 24. 
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pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu 

dan agama Islam.29 Menurut Didin Hafidhuddin, pondok pesantren adalah 

salah satu lembaga di antara lembaga-lembaga iqamatuddin lainnya yang 

memiliki dua fungsi utama, yaitu kegaiatan tafaqquh fi-al-din (pengajaran, 

pemahaman, dan pendalaman ajaran agama islam), serta fungsi indzharr 

(menyampaikan dan mendakwahkan ajaran kepada masyarakat).30 

Sepanjang sejarah perjalanan umat Islam di Indonesia, kedua fungsi 

utama tersebut telah dilaksanakan dengan baik oleh pondok pesantren. 

Walaupun dengan segala kekurangan yang ada. Dari pondok pesantren lahir 

para juru dakwah, para kiai, ustadz, tokoh- tokoh masyarakat bahkan ada 

juga yang berprofesi sebagai pedagang, pengusaha atau bidang-bidang 

lainnya.  

Hal ini tidak lain karena kegiatan di dalam pondok pesantren terdapat 

nilai-nilai yang sangat baik bagi berhasilnya suatu kegiatan pendidikan, 

yaitu proses pendidikan yang mengarahkan pada pembentukan kekuatan 

jiwa, mental, maupun rohaniyah. Dari definisi diatas, penulis mencoba 

menyimpulkan arti dari pondok pesantren, pondok pesantren adalah sebuah 

lembaga pendidikan Islam dimana para santri, kiai tinggal dalam satu 

lingkungan. Para santri di pondok pesantren tidak hanya diajarkan tentang 

ilmu keagamaan tetapi, juga diajarkan ilmu sosial, kemandirian, kesopanan, 

                                                           
29 M. Ridlwan Nashir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal (Pondok Pesantren di Tengah 

Arus Perubahan), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),  hlm. 80. 
30 Didin hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 1998, hlm. 20. 
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kesederhanaan yang nantinya sebagai bekal saat kembali kepada 

masyarakat. 

a. Masjid 

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan 

pesantren, masjid adalah bangunan sentral sebuah pesantren, dibanding 

bangunan lain, masjidlah tempat serbaguna yang selalu ramai atau paling 

banyak menjadi pusat kegiatan warga pesantren. 

Masjid yang mempunyai fungsi utama untuk tempat melaksanakan 

sholat berjamaah, melakukan wirid dan do’a, i’tikaf dan tadarus al-Qur'an 

atau yang sejenisnya.31 Namun bagi pesantren dianggap sebagai tempat 

yang tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek sembahyang 

lima waktu, khutbah dan pengajaran kitab-kitab agama klasik. 

Seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren biasanya 

pertama-tama akan mendirikan Masjid di dekat rumahnya. Hal ini dilakukan 

karena kedudukan masjid sebagai sebuah pusat pendidikan dalam tradisi 

Islam merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam 

tradisional. Dengan kata lain, kesinambungan sistem pendidikan Islam yang 

berpusat pada Masjid al-Quba yang didirikan di dekat Madinah pada masa 

Nabi Muhammad SAW, dan juga dianut pada zaman setelahnya, tetap 

                                                           
31 Zamaksyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, Jakarta :  LP3S, 

1982, hlm. 44. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
24 

 

terpancar dalam sistem pendidikan pesantren sehingga lembaga-lembaga 

pesantren terus menjaga tradisi ini.32 

Bahkan bagi pesantren yang menjadi pusat kegiatan thariqah masjid 

memiliki fungsi tambahan, yaitu digunakan untuk tempat amaliyah ke-

tasawuf-an seperti dzikir, wirid, bai’ah, tawajuhan dan lain sebagainya. 

b. Santri 

Istilah ”santri” mempunyai dua  konotasi atau pengertian, yang pertama; 

di konotasikan dengan orang-orang yang taat menjalankan dan 

melaksanakan perintah agama Islam, atau dalam terminologi lain sering 

disebut sebagai ”muslim orotodks”. Yang dibedakan secara kontras dengan 

kelompok abangan, yakni orang-orang yang lebih dipengaruhi oleh nilai-

nilai budaya jawa pra Islam, khususnya nilai-nilai yang berasal dari 

mistisisme Hindu dan Budha.33 Yang kedua;dikonotasikan dengan orang-

orang yang tengah menuntut ilmu di lembaga pendidikan pesantren. 

Keduanya jelas berbeda, tetapi jelas pula kesamaannya, yakni sama-sama 

taat dalam menjalankan syariat Islam.34 

Dalam dunia pesantren santri dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu 

: 

 

                                                           
32 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, Jakarta : Ichtiar Baru Van Hove, 1993, hlm. 103. 
33 Drs. Imam Bawani, M.A., Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, Surabaya : Al-Ikhlas, 1993, 

hlm. 91-92. 
34 Zamaksyari dhofir, op.cit., hlm. 49. 
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1. Santri mukim 

Adalah santri yang selama menuntut ilmu tinggal di dalam pondok yang 

disediakan pesantren, biasanya mereka tinggal dalam satu kompleks yang 

berwujud kamar-kamar. Satu kamar biasanya di isi lebih dari tiga orang, 

bahkan terkadang sampai 10 orang lebih.  

2. Santri kalong 

Adalah santri yang tinggal di luar komplek pesantren, baik di rumah 

sendiri maupun di rumah-rumah penduduk di sekitar lokasi pesantren, 

biasanya mereka datang ke pesantren pada waktu ada pengajian atau 

kegiatan-kegiatan pesantren yang lain.35 

Para santri yang belajar dalam satu pondok biasanya memiliki rasa 

solidaritas dan kekeluargaan yang kuat baik antara santri dengan santri 

maupun antara santri dengan kyai. Situasi sosial yang berkembang di antara 

para santri menumbuhkan sistem sosial tersendiri, di dalam pesantren 

mereka belajar untuk hidup bermasyarakat, berorganisasi, memimpin dan 

dipimpin, dan juga dituntut untuk dapat mentaati dan meneladani kehidupan 

kyai, di samping bersedia menjalankan tugas apapun yang diberikan oleh 

kyai, hal ini sangat dimungkinkan karena mereka hidup dan tinggal di dalam 

satu komplek. 

Dalam kehidupan kesehariannya mereka hidup dalam nuansa religius, 

karena penuh dengan amaliah keagamaan, seperti puasa, sholat malam dan 

                                                           
35 Bakhtiar Efendy, ”Nilai-nilai Kaum Santri”  dalam Dawan Raharjo (ed), Pergulatan Dunia 

pesantren Membangun dari Bawah, Jakarata : LP3M, 1986. hlm. 37. 
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sejenisnya, nuansa kemandirian karena harus mencuci, memasak makanan 

sendiri, nuansa kesederhanaan karena harus berpakaian dan tidur dengan 

apa adanya. Serta nuansa kedisiplinan yang tinggi, karena adanya 

pengetrapan peraturan-peraturan yang harus dipegang teguh setiap saat, bila 

ada yang melannggarnya akan dikenai hukuman, atau lebih dikenal dengan 

istilah ta’zirat seperti di gundul, membersihkan kamar mandi dan lain 

sebagainya. 

c. Pengajaran kitab-kitab agama klasik 

Salah satu ciri khusus yang membedakan pesantren dengan lembaga-

lembaga pendidikan yang lain adalah adanya pengajaran kitab-kitab agama 

klasik yang berbahasa arab, atau yang lebih tren disebut dengan ”kitab 

kuning”. 

Meskipun kini, dengan adanya berbagai pembaharuan yang dilakukan 

di pesantren dengan memasukkan pengajaran pengetahuan umum sebagai 

suatu bagian penting dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-

kitab Islam klasik terutama karangan-karangan ulama yang menganut 

faham syafi’iyah tetap diberikan di pesantren sebagai usaha untuk 

meneruskan tujuan utama pesantren, yaitu mendidik calon-calon ulama, 

yang setia kepada faham Islam tradisional. 

Spesifikasi kitab dilihat dari format (lay-out) nya terdiri dari dua bagian 

: materi, teks asal (inti) dan syarh (komentar, teks penjelas atas materi). 

Dalam pembagian semacam ini, materi selalu diletakkan di bagian pinggir 
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(margin) sebelah kanan maupun kiri, sementara syarah - karena 

penuturannya jauh lebih banyak dan panjang - diletakkan di bagian tengah 

kitab kuning.36 

Dan bila dilihat dari segi cabang keilmuwannya dapat dikelompokkan 

menjadi 8 kelompok, yaitu;  a. Nahwu (syintaq) dan sharaf (morfologi). b. 

Fiqih. c. Ushul Fiqh. d. Hadits. e. Tafsir. f. Tauhid.  g. Tasawuf dan etika. 

h. Cabang-cabang lain seperti tariekh dan balaghah.37 

Ciri khas lain dalam kitab kuning adalah kitab tersebut tidak dilengkapi 

dengan sandangan (syakal) sehingga kerapkali di kalangan pesantren 

disebut dengan istilah ”kitab gundul”. Hal ini kemudian berakibat pada 

metode pengajarannya yang bersifat tekstual dengan metode, sorogan dan 

bandongan. 

d. Kyai atau ustadz 

Keberadaan kyai dalam lingkungan pesantren merupakan elemen yang 

cukup esensial. Laksana jantung bagi kehidupan manusia begitu urgen dan 

pentingnya kedudukan kyai, karena dialah yang merintis, mendirikan, 

mengelola, mengasuh, memimpin dan terkadang pula sebagai pemilik 

tunggal dari sebuah pesantren. 

                                                           
36 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op.cit., hlm.105. 
37 Affandi Mochtar, ”Tradisi Kitab Kuning : Sebuah Observasi Umum”, dalam Marzuki Wahit, 

et.al. (penyunting), Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi 

Pesantren, Bandung : Pustaka Hidayah, 1999, hlm. 233. 
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Oleh karena itu, pertumbuhan suatu pesantren sangat bergantung kepada 

kemampuan pribadi kyainya, sehingga menjadi wajar bila kita melihat 

adanya banyak pesantren yang bubar, lantaran ditinggal wafat kyainya, 

sementara dia tidak memiliki keturunan yang dapat meneruskan 

kepemimpinannya. 

Gelar kyai, sebagaimana diungkapkan Mukti Ali yang dikutip Imam 

Bawani, biasanya diperoleh seseorang berkat kedalaman ilmu 

keagamaannya, kesungguhan perjuangannya di tengah umat, 

kekhusyu’annya dalam beribadah, dan kewibawaannya sebagai pemimpin. 

Sehingga semata hanya karena faktor pendidikan tidak dapat menjamin bagi 

seseorang untuk memperoleh predikat kyai, melainkan faktor bakat dan 

seleksi alamiah yang lebih menentukannya.38 

Di masyarakat, kyai merupakan bagian dari kelompok elite dalam 

struktur sosial, politik dan ekonomi, yang memiliki pengaruh yang amat 

kuat di masyarakat, biasanya mereka memiliki suatu posisi atau kedudukan 

yang menonjol baik pada tingkat lokal maupun nasional. Dengan demikian 

merupakan pembuat keputusan yang efektif dalam sistem kehidupan sosial, 

tidak hanya dalam kehidupan keagamaan tetapi juga dalam soal-soal politik. 

Dengan kelebihan pengetahuannya dalam bidang agama, para kyai 

seringkali dianggap sebagai orang yang senantiasa dapat memahami 

keagungan Tuhan dan rahasia alam sehingga mereka dianggap memiliki 

                                                           
38 Zamaksyari Dhofier, op.cit., hlm. 50. 
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kedudukan yang tidak terjangkau oleh kebudayaan orang awam, atau dalam 

istilah trendnya disebut ”kyai khos” sehingga dalam beberapa hal mereka 

menunjukkan kekhususan mereka dalam bentuk pakaian seperti kopiah dan 

surban serta jubah sebagai simbol kealiman. 

Di lingkungan pesantren, seorang kyai adalah hirarki kekuasaan satu-

satunya yang ditegakkan di atas kewibawaan moral sebagai penyelamat para 

santri dari kemungkingan melangkah ke arah kesesatan, kekuasaan ini 

memiliki perwatakan absolut sehingga santri senantiasa terikat dengan 

kyainya seumur hidupnya, minimal sebagai sumber inspirasi dan sebagai 

penunjang moral dalam kehidupan pribadinya.39 

Dari uraian tersebut, perlu diingat bahwa yang digambarkan adalah 

pesantren yang masih dalam bentuknya yang murni, atau dalam studi 

kepesantrenan disebut dengan istilah pesantren tradisional, sehingga kalau 

kita menongok perkembangan pesantren saat sekarang tentunya akan dapat 

kita lihat usaha-usaha untuk mendorong terjadinya perubahan pada unsur-

unsur pesantren, disesuaikan dengan dinamika dan kemajuan zaman. 

2. Pendidikan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 

a) Akhlak Santri kepada Guru 

Akhlak yang seharusnya dimiliki seorang pelajar terhadap guru, sebagai 

berikut: 

                                                           
39 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren, Yogyakarta : Lkis, 2001, 

hlm. 6-7. 
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a. Seorang pelajar hendaknya patuh kepada gurunya serta membelot 

daripendapat (perintah dan anjuran-anjurannya). 

b. Mengerti akan hak-hak seorang guru serta tidak melupakan 

keutamaankeutamaandan jasa-jasanya. Selain itu, ia juga hendaknya 

selalumendoakan gurunya baik ketika gurunya itu masih hidup ataupun 

telahmeninggal dunia (wafat), serta menghormati keluarga dan orang-

orangterdekat yang dicintainya. 

c. Bersabar atas kerasnya sikap atau perilaku yang kurang menyenangkandari 

seorang guru. 

d. Berbicara dan berprilaku dengan baik dan sopan dihadapan guru. 

 

b) Akhlak Santri terhadap dirinya 

Setiap umat Islam harus menyadari sepenuhnya bimbingan Allah melalui 

Sunnah Rasululloh SAW. Agar selalu membersihkan dan mensucikan dirinya, dan 

sadar sepenuhnya bahwa ukuran dasar Islam tentang akhlak. 

Seorang muslim berkewajiban memperbaiki dirinya sebelum bertindak keluar, 

ia harus beradab, berakhlak terhadap dirinya sendiri, karena ia dikarenakan 

tanggung jawab terhadap keselamatan dan kemaslahatan dirinya dan lingkungan 

pondok pesantren. Setiap santri harus berakhlak dan bersikap: Hindarkan minum 

racun, hindarkan perbuatan yang tidak baik, menjaga kesucian jiwa, pemaaf dan 

pemohon maaf, bersikap sederhana dan jujur, menghindari perbuatan tercela.40 

                                                           
40Abdullah Salim, Akhlak Islam Membina Rumah Tangga Dan Masyarakat, (Jakarta: Seri Media 

Dakwah, 1994), hlm. 66-70. 
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Ada beberapa akhlak yang harus dimiliki santri dalam ia mencari ilmu, kaitan 

dengan dirinya, antara lain adalah: 

1. Dalam mencari ilmu harus berniat ikhlas untuk mencapai ridho Alloh, 

menghilangkan kebodohan, berjuang demi menegakkan Agama Islam.41 

2. Santri harus menjauhkan diri dari sifat-sifat buruk seperti sombong, boros, 

kikir, dan lain sebagainya, serta senantiasa taqarrub kepada Alloh, untuk 

mendapatkan cahaya ilmu dan kemanfaatannya.42 

3. dalam mencari ilmu harus berusaha semaksimal mungkin dan bersungguh-

sungguh, agar cepat tercapai cita-citanya, hal itu harus didukung dengan 

sikap wira’i, tidak banyak tidur, tidak banyak makan, dan qonaah dalam 

belajar. 43 

 

c) Akhlak Santri terhadap Pelajaran 

Diantara bentuk akhlak seorang santri terhadap pelajaran diantaranya adalah: 

1. Hendaknya santri mengawali belajar dengan ilmu-ilmu yang penting, yakni 

ilmu yang bersifat fardlu ain, dengan urutan ilmu dzat ketuhanan, ilmu yang 

bersifat ketuhanan-Nya, fiqh dan ilmu lainnya yang berhubungan dengan 

hati. 

                                                           
41 Az-Zarnuji, Ta’lim Muta’alim, (Semarang: Al-Alawiyah), hlm. 10. 
42 Tamyiz Burhanuddin, op.cit., hlm. 107. 
43 Az-Zarnuji, op.cit., hlm. 20-23. 
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2. Mengiring dengan mempelajari Al-Qur’an serta mempelajari cabang 

keilmuwannya, dan menghindarkan diri dari jebakan mempelajari perbedaa 

pendapat pada saat awal belajarnya. 

3. Mengujikan kebenaran keilmuwan dan hafalan kepada ustadz atau orang 

yang dianggap mampu, sebelum memantapkan sebagai ilmu bagi dirinya. 

4. Dan masih banyak lagi sikap-sikap akhlak yang harus dimiliki santri 

terhadap pelaksanaannya.44 

 

B. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Kata pendidikan akhlak berasal dari dua kata yaitu pendidikan dan 

akhlak, masing-masing perkataan tersebut dapat didefinisikan sebagi 

berikut : 

1. Pengertian Pendidikan 

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan “pe” dan 

akhiran “kan”. Mengandung arti “perbuatan” (Hal, cara, dan sebagainya).45 

Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani, yaitu 

“paedagogy” yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan 

pulang sekolah diantar seorang pelayan. Sedangkan pelayan yang 

mengantar dan menjemput dinamakan paedagogos. dalam bahasa Romawi, 

pendidikan diistilahkan dengan educate yang berarti mengeluarkan sesuatu 

yang berada didalam. Dalam bahasa inggris, Pendidikan diistilahkan to 

                                                           
44Ibid., hlm. 43-55. 
45 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Klaam Mulia, 2010), Cet-8, hlm.13. 
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educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual46 Dalam 

kamus Besar Bahasa indonesia pendidikan ialah “ proses pengubahan sikap 

dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Dalam Islam, pada mulanya pendidikan disebut dengan kata “ta’dib”. 

Kata “ta’dib” mengacu kepada pengertian yang lebih tinggi dan mencakup 

seluruh unsur-unsur pengetahuan (‘ilm), pengajaran (ta’lim) dan 

pengasuhan yang baik (tarbiyah). Akhirnya, dalam perkembangan kata-kata 

“ta’dib” sebagai istilah pendidikan hilang dari peredarannya, sehingga para 

ahli didik Islam bertemu dengan istilah at tarbiyah atau tarbiyah, sehingga 

sering disebut tarbiyah. Sebenarnya kata ini asal katanya adalah dari 

“Rabba-Yurobbi-Tarbiyatan” yang artinya tumbuh dan berkembang.47 

Pada masa sekarang istilah yang paling populer dipakai orang adalah 

“tarbiyah” karena menurut M. Athiyah al Abrasyi term yang menyangkut 

keseluruhan kegiatan pendidikan tarbiyah merupakan upaya yang 

mempersiapkan individu untuk kegiatan yang lebih sempurna etika, 

sistematis dalam berfikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi, 

memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam mengungkap 

bahasa lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa ketrampilan.48 

                                                           
46 Wiji Suwarno. Dasar-dasar Ilmu pendidikan. (Jogjakarta: AR-RUZZ, 2006), hlm .19. 
47 Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (Bandung : Ramadhani, 1993), hlm. 9. 
48 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. hlm. 15-16. 
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 Sedangkan Musthafa al-Maraghi membagi kegiatan Al-tarbiyah 

dengan dua macam. Pertama, tarbiyah khalqiyah, yaitu penciptaan, 

pembinaan dan pengembangan jasmani peserta didik agar dapat dijadikan 

sebagai sarana bagi pengembangan jiwanya. Kedua, tarbiyah diniyah 

tahzibiyah, yaitu pembinaan jiwa manusia dan kesempurnaanya melalui 

petunjuk wahyu ilahi. 

Ibnu Faris memberi definisi pendidikan, yang mana definisinya 

mencakup semua definisi Tarbiyah ‘pendidikan’ baik yang umum maupun 

yang khusus, pendidikan adalah perbaikan, perawatan, dan pengurusan 

terhadap pihak yang dididik dengan menggabungkan unsur-unsur 

pendidikan didalam jiwanya sehingga ia menjadi matang dan mencapai 

tingkat sempurna yang sesuai dengan kemamuannya. Adapun unsur-unsur 

tarbiyah ‘pendidikan’ tersebut adalah pendidikan ruhani, pendidikan 

akhlak, pendidikan akal, pendidikan jasmani, pendidikan agama, 

pendidikan sosial, pendidikan politik, pendidikan ekonomi, pendidikan 

estetika, dan pendidikan jihad.49  

Pengertian pendidikan yang diberikan oleh ahli. John Dewey, seperti 

yang dikutip oleh M. Arifin menyatakan bahwa pendidikan adalah sebagai 

suatu proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik 

                                                           
49 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah al-khuluqiyah. Akhlak Mulia, ter. Abdul Hayyie al-Kattani, 

dkk, (Gema Insani: Jakarta, 2004), hlm.23. 
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menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional) 

menuju ke arah tabiat manusia dan manusia biasa.50  

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan untuk 

mematangkan potensi fitrah manusia, agar setelah tercapai kematangan itu, 

ia mampun memerankan diri sesuai dengan amarah yang disandangnya, 

serta mampu mempertanggung jawabkan pelaksanaan kepada Sang 

Pencipta. Kematangan di sini dimaksudkan sebagai gambaran dari tingkat 

perkembangan optimal yang dicapai oleh setiap potensi fitrah manusia.51 

Di dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan nasional, 

tercantum pengertian pendidikan: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembang kan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Selanjutnya pendidikan diartikan oleh para tokoh pendidikan 

sebagai berikut: 

                                                           
50 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), hlm. 1. 
51 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta ; PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 51. 
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1. John S. Brubacher (1987: 31) berpendapat: Pendidikan adalah proses 

pengembangan potensi, kemampuan, dan kapasitas manusia yang mudah 

dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan dengan kebiasaan– 

kebiasaan yang baik, didukung dengan alat (media) yang disusun 

sedemikian rupa, sehingga pendidikan dapat digunakan untuk menolong 

orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. George F. Kneller (1967: 63) berpendapat : Pendidikan memiliki arti 

luas dan sempit. Dalam arti luas, pendidikan diartikan sebagai tindakan atau 

pengalaman yang mempengaruhi perkembangan jiwa, watak, ataupun 

kemauan fisik individu. Dalam arti sempit, pendidikan adalah suatu proses 

mentransformasikan pengetahuan, nilai-nilai, dan ketrampilan dari 

generasi-kegenerasi, yang dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-

lembaga pendidikan seperti sekolah, pendidikan tinggi dan lembaga-

lembaga lain.52 

3. Carter V. Good (1945: 145) berperdapat : Pendidikan adalah : 

pertama, keseluruhan proses dimana seseorang mengembangkan 

kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya yang bernilai 

positif dalam masyarakat ditempat hidupnya, kedua, proses sosial dimana 

orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol 

(khusus yang datang dari sekolah), sehingga orang tersebut bisa mendapat 

                                                           
52 Wiji Suwarno. Dasar-dasar Ilmu pendidikan. hlm. 20. 
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atau mengalami perkembangan kemampuan sosial maupun kemampuan 

individual secara optimal. 

4. Driyarkara (1945: 145) berpendapat : Inti pendidikan adalah 

pemanusiaan manusia muda, pada dasarnya pendidikan adalah 

pengembangan manusia muda ketaraf insani. 

5. Ki Hajar Dewantara (1977: 20) Menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan tuntutan bagi pertumbuhan anak-anak. Artinya, pendidikan 

menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada diri anak-anak, agar mereka 

sebagai manusia sekaligus sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.53 

6. Mortimer J. Adler mengartikan: pendidikan adalah proses dengan 

mana semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) 

yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan 

kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistik dibuat 

dan dipakai oleh siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri 

mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu kebiasaan yang baik. 

7. Herman H. Horne berpendapat : pendidikan harus dipandang sebagai 

suatu proses penyesuaian diri manusia secara timbal balik dengan alam 

sekitar,dengan sesama manusia, dengan tabi’at trtinggi dari kosmos54 

                                                           
53 Ibid. hlm. 21.  
54 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm.13. 
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Pengertian pendidikan sangat erat kaitannya dengan pengertian 

pengajaran, sehingga sulit untuk dipisahkan dan dibedakan. Pendidikan 

tidak dapat dilaksanakan tanpa ada pengajaran, dan pengajaran tidak akan 

berarti jika tanpa diarahkan ketujuan pendidikan. Selain itu pendidikan 

merupakan usaha pembinaan pribadi secara utuh dan lebih menyangkut 

masalah citra dan nilai. Sedang pengajaran merupakan usaha 

mengembangkan kapasitas intelektual dan berbagai ketrampilan fisik. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan adalah suatu 

kegiatan atau usaha yang dilakukan secara sadar dan disengaja untuk 

memberikan bimbingan, baik jasmani maupun rohani, melalui penanaman 

nilai-nilai Islam, latihan moral, fisik serta menghasilkan perubahan ke arah 

positif yang nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan, dengan 

kebiasaan bertingkah laku, berpikir dan berbudi pekerti yang luhur menuju 

terbentuknya manusia yang berakhlak mulia. 

2. Pengertian Akhlak 

Kata akhlak secara etimologi berasal dari arab akhlaq bentuk jamak dari 

mufradnya khuluq, yang berarti budi pekerti.55 Dalam istilah sehari-hari 

ditemukan pula kata etika atau moral yangdiartikan sama dengan akhlak : 

                                                           
55 Rahmat Jatnika, System Etika Islami, (Akhlak Mulia), (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1996), Cet. 2, 

hlm. 26. 
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 Etika yaitu perkataan etika berasal dari bahasa yunani ethos yang berarti 

adatkebiasaan.56 Dan moral yaitu perkataan moral berasal dari bahasa latin yang 

mengandung artilaku, perbuatan lahiriah.57 

kata akhlak secara terminologi ; 

Ahmad Amin mendefinisikan akhlak adalah kebiasaan kehendak,yaitu 

apabila suatu kehendak sudah terbiasa maka menjadilah adat, dankebiasaan itu 

disebut akhlak.58 

Kata akhlak dalam kamus besar bahasa Indonesia dimaksudkansebagai 

suatu hal yang berkaitan dengan perilaku dan sifat-sifat manusiadalam 

berinteraksi dengan dirinya dan sasaranya serta makhluk-makhluklain dan 

dengan tuhannya. 

Beberapa definisi yang telah dipaparkan oleh para pakar diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa pendidikan merupakan proses pembentukan kepribadian 

peserta didik agar menjadi lebih sempurna, sedangkan akhlak diartikan sebagai 

prilaku, perangai atau budi pekerti. Jadi pendidikan akhlak adalah proses 

pembentukan perilaku anak kearah yang lebih baik. 

Pembagian akhlak ada dua yaitu berdasarkan sifatnya, dan berdasarkan 

objeknya. Berdasarkan sifatnya akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu : 

                                                           
56Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung : Diponegoro, 1993), hlm. 12. 
57Nasarudin Rozak, Dinul Islam, (Bandung : Al Ma’arif, 1973), hlm. 49. 
58Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
40 

 

a. Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah (akhlak yang 

mulia). 

b. Akhlak mazhmumah (akhlak tecela) atau akhlak sayyiah (akhlak yang 

jelek). 

Yang dimaksud akhlak karimah (akhlak terpuji) ialah : ridha kepada Allah, 

cinta dan beriman kepadanya, beriman kepada Malaikat, Kitab, Rasul, Hari 

Kiamat, Takdir, taat beribadah, selalu menepati janji, melaksanakn amanah, 

berlaku sopandalam ucapan dan perbuatan, konaah, tawakal, sabar, 

syukur,tawadu dan segala perbuatan yang baik menurut agama Islam. Yang 

temasuk akhlak mazhmumah adalah kufur, syirik,murtad, fasik, riya’, takabur, 

mengadu domba dan semuaperbuatan yang tercela. Sedangkan untuk yang 

berdasarkan objeknya akhlak dibedakan menjadi dua : 

a. Akhlak kepada Kholiq, ada dua kewajiban sang makhluk terhadap 

kholiknya yaitu: Mentauhidkan-Nya yakni tidak memusrikan-Nya 

kepada sesuatu apapun, dan beribadah kepada-Nya.59 

b. Akhlak kepada makhluk, yang terbagi menjadi lima : Akhlak 

terhadap Rasul, Akhlak terhadap keluarga, Akhlak terhadap diri 

sendiri, Akhlak terhadap semua orang, Akhlak terhadap lingkungan 

alam.60 

                                                           
59Rahmat Jatnika, Op. cit., hlm.176. 
60 Manan Abdul Djalil, ed., Al Islam 2 Muamalah dan Akhlak, (Bndung : Pustaka Setia, 

1999), Cet.I, hlm. 78. 
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Setelah membahas tentang pengertian “Pendidikan” dan “Akhlak”, maka 

yang dimaksud pendidikan akhlak disini adalah usaha sadar untuk membimbing 

dan menuntun kondisi jiwa khususnya, agar dapat menumbuhkan akhlak dan 

kebiasaan yang baik sesuai dengan aturan akal manusia dan syariat agama. 

Seseorang yang telah siap mengarungi lautan kehidupan. Ia tumbuh dan 

berkembang dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk 

selalu kuat, ingat bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, 

maka dan akan memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima 

setiap keutamaan dan kemuliaan. Disamping terbiasa melakukan akhlak mulia.61 

Atau suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan disengaja untuk 

memberikan bimbingan, baik jasmani maupun rohani, melalui penamaan nilai-nilai 

Islam, latihan moral, fisik serta menghasilkan perubahan ke arah positif, yang 

nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan, dengan kebiasaan bertingkah 

laku, berpikir dan budi pekerti yang luhur menuju terbentuknya manusi yang 

berakhlak mulia, di mana dapat menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan 

mudah tanpa harus direnungkan dan disengaja atau tanpa adanya pertimbangan dan 

pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan 

pengaruh-pengaruh yang indah dan perbuatan itu harus konstan (stabil) dilakukan 

berulang kali dalam bentuk yang sering sehingga dapat menjadi kebiasaan. 

3. Bentuk-bentuk Pendidikan Akhlak 

                                                           
61 Raharjo, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, (Fakultas 

Tarbiyah IAIN Walisongo, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 63. 
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Berbicara mengenai masalah pembinaan dan pembentukan akhlak sama 

dengan berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak sekali dijumpai 

pendapat pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 

pembentukan dan pembinaan akhlak mulia. Ada dua pendapat terkait dengan 

masalah pembinaan akhlak.  

Pendapat pertama mengatakan bahwa akhlak tidak perlu dibina, menurut 

aliran ini akhlak tumbuh dengan sendirinya tanpa dibina, akhlak adalah gambaran 

batin yang tercermin dalam perbuatan. Pendapat kedua mengatakan bahwa akhlak 

adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras serta 

sungguh-sungguh. Menurut Imam Al Ghazali seperti dikutip Fatiyah Hasan 

berpendapat sekiranya tabi’at manusia tidak dapat dirubah, tentu nasehat dan 

bimbingan tidak ada gunanya. Beliau menegaskan. Sekiranya akhlak itu tidak dapat 

menerima perubahan niscaya fatwa, nasehat dan pendidikan itu adalah hampa.62 

Namun dalam kenyataannya dilapangan banyak usaha yang telah dilakukan 

orang dalam membentuk akhlak yang mulia. Lahirnya lembagalembaga pendidikan 

dalam rangka pembinaan akhlak akan semakin memperkuat pendapat bahwa akhlak 

memang perlu dibina dan dilatih. Karena islam telah memberikan perhatian yang 

besar dalam rangka membentuk akhlak mulia.  

Akhlak yang mulia merupakan cermin dari keimanan yang bersih. Dalam 

kamus umum bahasa indonesia, metode diartikan dengan cara yang teratur dan 

                                                           
62 Fatiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi Al Ghazali, (Bandung: al-Ma’arif, 1986), 

hlm. 66. 
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terpikirkan baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Adapun bentuk-bentuk 

pendidikan akhlak adalah: 

a. Akhlak terhadap Allah 

Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran 

bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Adapun perilaku yang dikerjakan 

adalah: Bersyukur kepada Allah , manusia diperintahkan untuk memuji 

dan bersyukur kepada Allah karena orang yang bersyukur akan 

mendapat tambahan nikmat sedangkan orang yang ingkar akan 

mendapat siksa. Meyakini kesempurnaan Allah, Meyakini bahwa Allah 

mempunyai sifat kesempurnaan. Setiap yang dilakukan adalah suatu 

yang baik dan terpuji. Taat terhadap perintah-Nya, Tugas manusia 

ditugaskan di dunia ini adalah untuk beribadah karena itu taat terhadap 

aturanNya merupakan bagian dari perbuatan baik. 

b. Akhlak terhadap sesama manusia 

Banyak sekali rincian tentang perlakuan terhadap sesama manusia. 

Petunjuk mengenai hal itu tidak hanya berbentuk larangan melakukan 

hal-hal yang negatif seperti membunuh, menyakiti badan, atau 

mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga menyakiti 

hati dengan jalan menceritakan aib sesama. Di sisi lain, manusia juga 

didudukkan secara wajar. Karena nabi dinyatakan sebagai manusia 

seperti manusia lain, namun dinyatakan pula beliau adalah Rasul yang 

memperoleh wahyu Illahi. Atas dasar itu beliau memperoleh 

penghormatan melebihi manusia lainnya. 
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c. Akhlak terhadap lingkungan  

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang 

berada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun 

benda-benda tak bernyawa. Dasar yang digunakan sebagai pedoman 

akhlak terhadap lingkungan adalah tugas kekhalifahannya di bumi yang 

mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta pembimbingan agar 

setiap makhluk mencapai tujuan pencitaannya.63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
63 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Bandung : Mizan, 2000), hlm. 261-270. 
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    BAB III 

                  HASIL PENELITIAN 

A. Profil Pondok  Pesantren al Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek Jombang 

1. Sejarah Singkat 

Pondok Pesantren al Urwatul Wustqo (PP-UW) bermula dari sebuah 

aktivitas pengajian al Qur’an yang diselenggarakan disebuah bangunan musholla 

pada tahun 1946 yaitu satu tahun setelah indonesia merdeka. berlokasi di desa 

Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang Propensi Jawa Timur. Pendirinya  

KH.M. Ya'qub Husein. Beliau lahir di Bulurejo, Diwek, Jombang. 64 

KH.M. Ya'qub Husein, masa kecilnya bernama Soedjono berasal dari 

golongan keluarga yang tidak menjalankan syariat Islam secara baik, menurut 

istilah masyarakat setempat adalah golongan “abangan” yaitu awam dalam hal 

agama Islam. Memang kondisi keagamaan masyarakat Indonesia pada saat itu 

adalah Islam adat. Contohnya mengadakan selamatan menyambut datangnya bulan 

Romadhon dengan acara Megengan dan menyambut datangnya lailatul qodar 

dengan maleman dan berhari raya dengan acara riyayan/ syawalan/ bawalan, 

padahal mereka tidak menjalankan puasa. Hal ini dikarenakan dakwah wali songo 

baru pada tahap itu.  

Soedjono alias KH. M. Ya'qub Husein menamatkan sekolah dasar yang saat 

itu bernama Sekolah Rakyat (SR) di desa Blimbing Kecamatan Gudo yang berjarak 

                                                           
64 Qurrotul Ainiyyah, Pengasuh PP-UW, wawancara di ndalem, jombang 14 April 2017. 
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tempuh dengan perjalanan kaki setiap hari sekitar 5 km. arah selatan desa Bulurejo, 

kemudian melanjutkan menimba ilmu agama Islam dengan sekalian bermukim di 

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang di bawah asuhan KH Hasyim Asyari. Beliau 

pendiri Jamiyah Nahdlatul Ulama (NU), sebuah organisasi kemasyarakatan 

terbesar di Indonesia, yang salah seorang cucu beliau adalah KH. Abdurrahman 

Wahid, seorang kiyai yang menjadi Presiden RI ke lima. Pesantren Tebuireng 

berjarak 3 km arah barat dari desa Bulurejo. Soedjono yang berganti nama 

Muhammad Ya'qub bin Husein, tinggal di pesantren itu sampai dewasa bahkan 

sampai menjadi mantri guru (Kepala Sekolah).65 

Sampai setelah dirasa cukup dalam menimba ilmu, dan konon katanya juga 

karena kondisi kesehatannya yang sering sakit-sakitan maka mengharuskan ia 

“boyong” pulang dan kemudian mendirikan Musholla di rumah di desa Bulurejo 

dengan mengajak beberapa teman dari pondok Tebuireng untuk menyelenggarakan 

aktifitas pengajian al quran di musholla tersebut. 

Pada perkembangan selanjutnya status musholla ditingkatkan menjadi 

Masjid dan difungsikan untuk jamaah sholat jum'at. Bangunan masjid tersebut 

mengalami pemugaran yang pertama pada tahun 1955, sedangkan rehab perluasan 

serambi masjid dilaksanakan pada tahun 1965 bersamaan dengan momentum 

tragedi G-30 S/PKI. Partai Komunis Indonesia ( PKI ) punya misi merubah 

Indonesia menjadi negara komunis dengan cara kekerasan bahkan ada kasus 

beberapa orang muslim yang tengah menjalankan sholat subuh dibunuh. Usaha 

                                                           
65 Qurrotul Ainiyyah, Pengasuh PP-UW, wawancara di ndalem, jombang 14 April 2017. 
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mereka gagal sehingga berakibat PKI dinyatakan sebagai partai terlarang di 

Indonesia berikut berdampak terjadinya pembantaian massal secara nasional 

terhadap para antek partai terlarang tersebut. 

Situasi mencekam itu terjadi dan berekses pula pada membludaknya orang 

yang mencari perlindungan untuk menyelamatkan nyawa dengan tindakan antara 

lain mendatangi dan berdiam di masjid-masjid, termasuk di masjid Bulurejo. 

Sebagian besar masyarakat Bulurejo yang abangan itu konon banyak tersangkut 

sebagai anggota PKI. Peristiwa itu adalah sebuah momentum yang tepat karena 

semula mereka tidak mudah diajak melakukan sholat jum'at. Khutbah jum'at 

mempunyai makna strategis kaitannya dengan dakwah Islamiyah. Semenjak tragedi 

itu dan sampai sekarang perjalanan dakwah bisa terselenggara secara baik. 

KH. M. Ya'qub sering bersilaturrohmi ke teman sejawatnya di berbagai desa 

yang lain dan mengajak mendirikan masjid-masjid yang arsitektur/ model 

bangunannya hampir sama. Masjid-masjid tersebut dibangun dalam waktu yang 

hampir bersamaan dan dipakai untuk pusat dakwah Islamiyah. Bahkan, masjid 

tersebut digunakan sebagai sarana lembaga pendidikan formal yaitu Madrasah 

Ibtidaiyah (MI). 66 

Beliau merintis berdirinya lembaga pendidikan Ma'arif tingkat kabupaten 

yang merupakan underbaw jam' iyah NU. Melalui LP Ma'arif ini beliau mengajak 

teman sejawat mendirikan Madrasah Ibtidaiyah pada hampir setiap desa, dengan 

sarana awal masjid maupun rumah penduduk sebagai ruang kelas. Banyak guru 

                                                           
66 Muhammadu, Pembina PP-UW, wawancara di rumah bu nyai sepuh, Jombang 14 April 2017. 
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agama yang diupayakan untuk diangkat menjadi pegawai negeri sipil. Adanya 

Madrasah Ibtidaiyah pada saat itu sangat penting artinya dalam kaitannya kaderisasi 

da'i maupun mengisi momentum kemerdekaan Indonesia. Bahkan, banyak yang 

hanya lulusan MI tersebut selanjutnya menjadi kiyai yang mendirikan pesantren.  

Pada tanggal 23 Januari 1976 K.H. M.Ya'qub Husein wafat. Kepemimpinan 

berikutnya dilanjutkan oleh putra pertama beliau, KH. Drs. Muhammadu. Pada 

periode ini banyak mengadakan pembangunan gedung-gedung maupun sarana fisik 

lainnya dan meningkatkan aktifitas madrasah. Pada tahun 1990 KH. Drs. 

Muhammadu dipindahtugaskan oleh pemerintah (Departemen Agama RI) di luar 

lingkungan PP-UW.  

Kepemimpinan selanjutnya diteruskan oleh KH. Drs. M. Qoyim Ya'qub 

sampai sekarang. Pada periode ini dititikberatkan pada kegiatan pondok pesantren 

tarekah dan unit pendidikan yang lain termasuk pendirian perguruan tinggi. Selain 

tarekah juga ada pendidikan guru al Qur’an dengan melalui metode Qur’any. Jadi, 

pergantian pengasuh Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqo sejak berdirinya sampai 

sekarang sebagai berikut :  

1. KH. M. Yaqub Husein (pendiri), tahun 1946 s/d 1976; 

2. KH. Drs. Muhammadu Yaqub (putra ke 1), tahun 1976 s/d 1990; 

3. KH. Drs. M. Qoyim Yaqub (putra ke 7), tahun 1990 s/d sekarang. 

67 

                                                           
67 Muhammadu, Pembina PP-UW, wawancara di rumah bu nyai sepuh, Jombang, 14 April 2017. 
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KH. Drs. M. Qoyim Ya’qub adalah merupakan pendiri Jam’iyyah Thoriqoh 

Syadhiliyah al Mas’udiyah yaitu suatu sistem pendidikan dengan melalui 

pemberian amalan wirid, sholat sunat atau puasa tertentu yang harus dilakukan 

secara istiqomah.  

Dan hal ini juga didukung oleh demografi masyarakat Jombang yang 

banyak pesantrennya bernuansakan al Qur’an, seperti Madrosatul Qur’an (MQ) 

Tebuireng, Pondok Pesantren Nurul Qur’an Jogoroto, Pondok Pesantren Darul 

Falah Cukir, dan lain-lain. Namun dengan demikian tidak berarti PP-UW 

mengabaikan disiplin ilmu lain selain al Qur’an, sebab ternyata kajian kitab klasik 

juga memperoleh porsi perhatian yang besar. Namun dalam perkembangannya, 

disamping al Qur’an, kitab kuning juga dijadikan prioritas pembelajaran.  

Mengingat pentingnya pembelajaran tersebut kitab kuning sebagai kunci 

dan asas pembelajaran ilmu-ilmu Fiqh. Dengan berbekal dua ilmu tersebut, yakni 

al Qur’an dan kitab kuning, santri PP-UW diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan dan pengetahuan agama mereka, baik dari apa yang dipelajari di 

pesantren atau bahkan ketika mereka terjun ke masyarakat.  

Perkembangan selanjutnya, santri disebarkan keseluruh daerah untuk  

mempraktekkan al Qur’an sebagaimana yang  telah diajarkan di PP-UW, 

diantaranya santri mengadakan pelatihan guru al Qur’an sekabupaten jombang, 

mendirikan TPQ di Desa-desa, mengadakan pondok romadhon  dan mengadakan 

pesantren liburan diikuti oleh siswa-siswi SD, SMP dan SMA. Selain santri dakwah 

dengan alqur’an, santri juga dakwah dengan caras lain, diantaranya  dengan 
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menyebarkan SMS Ngaji Gratis IPdI, dengan menyebarkan stiker-UW, dsb. Dari 

sinilah santri tambah berkembang dan tambah banyak. Baik dari kota, luar kota, 

dari Jawa maupun dari luar Jawa. 

Selain itu, dalam kepemimpinan Abah Qoyim, santri tidak hanya dibekali 

dengan mengaji saja, namun santri PP-UW juga dibekali dengan sejumlah 

ketrampilan dan skill yang dikategorikan dalam kegiatan Amal Sholeh, yaitu semua 

perbuatan baik yang digunakan untuk mengagungkan dan memulyakan Allah SWT. 

seperti santri diajari cara mengolah sawah, merawat ternak, membuat gedung, 

administrasi sekolah, keguruan, dan sebagainya. Yang mana kesemuanya itu 

dijadikan alat ataupun sarana dakwah di tengah-tengah masyarakat yaitu diajak 

tafakur, memulyakan dan mengagungkan Allah SWT melalui kegiatan-kegiatan 

tersebut di atas. 

2. Visi, Misi dan Prinsip Pesantren 

a.  Visi: Terwujudnya masyarakat berkepribadian mulia, paham al Qur’an, 

dan pengagung Tuhan Maha Pencipta melalui pendidik yang pejuang.  

b. Misi: 

1. Mendidik santri berakhlaqul karimah, menjunjung tinggi pendidikan, 

berkepribadian mulia dalam menyampaikan ajaran yang haq (Diinul Islam). 

2. Mempersiapkan generasi pewaris anbiya’, penegak panji-panji Tauhid, 

pembangun moral, ikhlas berkorban untuk Diinul Islam, mencetak kader 

militan yaitu menyampaikan yang hak dengan prinsip : “ Aku tidak minta 
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kalian bayaran atas menyampaikan yang haq ini, tidaklah membayar 

kecuali atas Tuhan semesta alam”. 

3. Membimbing santri mendirikan kulliyatul Qur’an diberbagai lingkungan 

sekolah formal: SD/ MI, SMP/ MTs, SMA/ MA dan perguruan tinggi umum 

maupun keagamaan serta di kantong-kantong berkumpulnya manusia, 

misalnya lingkungan pabrik/ perusahaan. 

4. Mengkader santri untuk mampu mengkader/ mengajak & melatih para 

mahasiswa perguruan tinggi keagamaan baik negeri maupun swasta, siswa/ 

siswi Madrasah Aliyah Negeri maupun swasta dan para santri diberbagai 

pondok pesantren untuk menjadi guru al Qur’an yang militan. 

c. Prinsip Pengelolaan Pesantren 

Visi, misi dan tujuan pendirian pesantren tidak boleh dirubah, karena 

merubah tujuan berarti membubarkan pesantren. Untuk itu  ada 

beberapa prinsip yang harus dipakai sebagai  pedoman, rambu-rambu 

ataupun garis garis besar pengelolaan pesantren, yaitu : 

1) Berorientasi mengagungkan Allah SWT, bukan berorientasi  bisnis 

duniawi.  

2) Demi kebahagiaan selama-lamanya di alam akhir, dunia sebagai sarana 

untuk itu.   
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3) Biaya bukan halangan mencari ilmu, tetapi membiayai ilmu berarti 

menanam harta dijalan Allah SWT yang pasti dipanen berlipat ganda di 

alam selamanya. 

4) Berpedoman pada pertimbangan perbedaan filosofi pendidikan Islam   

dengan pendidikan barat/ umum, yaitu : 

a) Theosentris (berkisar keagungan Tuhan), bukan Anthroposentris. 

b) Berdasarkan wahyu (al Qur-an dan Hadits) bukan hasil pikir atau 

pendapat manusia. 

c) Meyakini adanya yang ghoib, bukan positivistic (hanya yang dapat 

diamati oleh indra) 

d) Belajar mengajar sama dengan ibadah atau pengabdian kepada Tuhan 

bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kewajiban sosial. 

e) Pendidikan untuk meyakini adanya kehidupan sebelum dan sesudah 

mati, bukan hanya pendidikan untuk kepentingan hidup di dunia saja. 

f) Dalam pendidikan Islam ada pahala dan dosa, bukan seperti 

pendidikan barat yang tidak mengkaitkan dengan pahala dan dosa. 

g) Mengakui akal dan ilmu manusia terbatas yang tidak terbatas adalah 

ilmu Tuhan, bukan seperti pendidikan barat/ umum yang mengakui 

bahwa kemampuan akal manusia relative tidak terbatas dan mencapai 

tingkat setinggi-tingginya. 
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h) Akal dan ilmu terikat oleh norma dan nilai, bukan seperti pendidikan 

barat/ umum yang menyatakan bahwa akal dan ilmu bebas nilai 

(Values Free). 

i) terdapat hak-hak Tuhan dan hak-hak lainnya terhadap ilmu yang 

dimiliki oleh seseorang, bukan seperti pendidikan barat/ umum yang 

tidak membahas hak-hak Tuhan dan pendidikan yang paling tinggi 

didasarkan atas kemanusiaan (Humaniora). 

j) Tujuan pendidikan adalah terbentuknya insan kamil, bukan seperti 

pendidikan barat/ umum yang bertujuan agar manusia dapat hidup 

lebih baik, sejahtera bahagia. 

k) Evaluasi oleh diri dan Tuhan, bukan seperti pendidikan barat evaluasi 

dilakukan oleh orang lain (ujian dari TK sampai Perguruan Tinggi).68      

3. Program Pendidikan  

Pendidikan Di PP-UW  dibagi menjadi dua bagian yaitu pendidikan   

formal dan pendidikan non formal. Pendidikan formal adalah 

pendidikan yang dilaksanakan di dalam ruangan (formal) masing-

masing lembaga tersebut mempunyai unit-unit tersendiri. 

a. Pendidikan formal 

1) Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Al Urwatul Wutsqo Jombang. 

                                                           
68 Dokumentasi  
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2) Madrasah Aliyah (MA) Al Urwatul Wutsqo Jombang. 

3) Sekolah Menengah Atas (SMA) Al Urwatul Wutsqo Jombang. 

4) Madrasah Tsanawiyah (Mts) Al Urwatul Wutsqo Jombang. 

5) Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Urwatul Wutsqo 1 & 2 Jombang. 

6) Raudatu Athfal (RA) Al Urwatul Wutsqo I, 2 & 3 Jombang. 

b. Pendidikan Non Formal 

1. Pendidikan syafi’iyah syalafiyah 

2. Madrasah diniyah  

3. Pendidikan Thoriqoh 

4. Pendidikan Pesantren Liburan 

5. Pendidikan Masyarakat Melalui Radio al Qur’an. 

c. Keterampilan/Life Skill  

1) Bidang unit Pertanian : Padi, Palawijo, Tebu, dan Sayuran 

2) Bidang unit Peternakan : Ayam, Kambing dan Sapi  

3) Bidang unit pembangunan 

4) Bidang unit pertukangan kayu 

5) Bidang unit pengelasan   
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6) Bidang unit otomotif/supir 

7) Bidang menjahit 

8)  Perdagangan Hasil Pertanian dan Sarana Produksi Pertanian.69 

Pendidikan lifeskill ini ditunjang dengan adanya  sarana dan prasarana yang 

ada di PP-UW adalah sebagai berikut: Penggilingan Padi, penggergajian 

Kayu,kandang ayam dengan kapasitas 10.000 ekor dan bisa dikembangkan,                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

serta kandang Kambing & Sapi potong  ( Program Pembibitan dan Penggemukan ). 

untuk praktek pertanian maka tersedia 25 Ha tanah persawahan.70 

4. Struktur Organisasi  

Di Pondok Pesantren al Urwatul Wutsqo, untuk struktur organisasinya  

santri tidak langsung kepada kyai, tetapi melalui beberapa prosedural, yaitu santri 

kepada pengurus, kemudian pengurus kepada bu nyai (bagi pengurus putri), 

kemudian baru bu nyai kepada kyai. Di sini, pengurus dibagi menjadi 4 (empat 

bagian), yang keempat bagian ini, membina masing-masing bagiannya. Diantara 

tugas dari ustadz dan ustadzah ini adalah membina dan mendisiplinkan santri dalam 

melaksanakan kegiatan pondok, baik ngaji maupun beramal soleh agar tidak terjadi 

pelanggaran-pelanggaran pada waktu kegiatan berlangsung. Keempat bagian ini 

adalah sebagai berikut :  

                                                           
69 Observasi terhadap dokumentasi, Jombang, 14 April 2017. 
70 Dokumentasi  
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a. Keguruan. Koordinator putra Moch. Sya’roni hasan,  putri Mar’atul 

Azizah 

b. Administrasi. Koordinator putra Arif lukman Hakim, putri Dra. Hj. 

Qurrotul Ainiyah 

c. Kesiswaan. Koordinator putra Muhammad Sanusi Hendrik, putri 

Desy Naelasari 

d. Sarana. Koordinator putra Dwi lamto, putri  Noorfatikah.71 

5. Kurikulum Pesantren 

Kurikulum diorentasikan untuk mengamalkan ayat-ayat al Qur-an maupun 

hadits nabi, termasuk mengajarkan dan menyebarkannya. Sedangkan bidang studi 

umum dibatasi pada bidang studi yang strategis saja, misalnya hanya bidang studi 

yang diuji-nasionalkan saja.  

Bidang studi umum diramu untuk mengajarkan ayat-ayat Allah SWT yang 

terwujud serta meningkatkan iman. Sebagai contoh, pelajaran Biologi dipakai 

sarana untuk mengagungkan Allah SWT dan  membuktikan maha kuasanya Allah  

SWT menghidupkan yang mati, menghidupkan tanah berbentuk manusia menjadi 

manusia beranak cucu sampai sekarang, sehingga yakin Allah kuasa membuat alam 

akhir selama-lamanya. 

B. Temuan Data 

                                                           
71 Beny Shinta Sari, Ustadzah PP-UW, wawancara pribadi, Jombang 14 April 2017.  
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1. Konsep Pendidikan Akhlak Santri 

Pendidikan akhlak di PP-UW berbentuk oral dan praktik, yaitu dingajikan 

dan dipraktekkan atau dibiasakan dalam kehidupan sehari hari, baik akhlak kepada 

Allah, kepada guru ataupun kepada sesama.72 

Pendidikan akhlak  adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan 

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak 

sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap 

mengarungi lautan kehidupan. Ia tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada 

landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar, 

meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi 

dan respon yang instingtif di dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan. 

Disamping terbiasa melakukan akhlak mulia.73  

Atau suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan disengaja untuk 

memberikan bimbingan, baik jasmani maupun rohani, melalui penanaman nilai-

nilai Islam, latihan moral, fisik serta menghasilkan perubahan ke arah positif, yang 

nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan, dengan kebiasaan bertingkah 

laku, berpikir dan berbudi pekerti yang luhur menuju terbentuknya manusia yang 

berakhlak mulia, di mana dapat menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan 

mudah tanpa harus direnungkan dan disengaja atau tanpa adanya pertimbangan dan 

pemikiran, yakni bukan karen adanya tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan 

                                                           
72 Qurrotal Ainiyyah, Pengasuh PP-UW, wawancara di ndalem, Jombang, 14 April 2017. 
73 Raharjo, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, (Fakultas 

Tarbiyah IAIN Walisongo, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 63. 
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pengaruh-pengaruh yang indah dan pebuatan itu harus konstan (stabil) dilakukan 

berulang kali dalam bentuk yang sering sehingga dapat menjadi kebiasaan.  

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud dalam kitabnya pendidikan akhlak 

dalam islam adalah pendidikan yang mengakui bahwa dalam kehidupan manusia 

menghadapi hal baik dan hal buruk, kebenaran dan kebatilan, keadilan dan ke 

dzaliman, serta perdamaian dan peperangan. Untuk menghadapi hal-hal yang serba 

kontra tersebut, islam telah menetapkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 

membuat manusia mampu hidup didunia. Dengan demikian manusia mampu 

mewujudkan kebaikan didunia dan diakhirat, serta mampu berinteraksi dengan 

orang-orang yang baik dan jahat.74 

2. Hasil Pendidikan Akhlaknya 

Adapun hasil dari pendidikan akhlak di pondok pesantren UW ini yaitu: 

Rajin Ibadah 

Ibadah umum, adalah segala sesuatu yang dicintai oleh Allah dan diridhoi-

Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatan dengan kata terang-terangan atau 

tersembunyi. Seperti berbakti kepada ibu dan bapak, berbuat baik kepada tetangga, 

teman terutama berbuat dan hormat kepada guru.. 

Akhlak kepada Sesama 

                                                           
74 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah al-khuluqiyah .hlm. 121. 
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Menurut Hamzah Ya’cob, akhlak kepada sesama manusia adalah sikap atau 

perbuatan manusia yang satu terhadap yang lain. Akhlak kepada sesama manusia 

meliputi akhlak kepada orang tua, akhlak kepada saudara, akhlak kepada tetangga, 

akhlak kepada sesama muslim, akhlak kepada kaum lemah, termasuk juga akhlak 

kepada orang lain yaitu akhlak kepada guru-guru merupakan orang yang berjasa 

dalam memberikan ilmu pengetahuan.  

Maka seorang murid wajib menghormati dan menjaga wibawa guru, selalu 

bersikap sopan kepadanya baik dalam ucapan maupun tingkah laku, 

memperhatikan semua yang diajarkannya, mematuhi apa yang di perintahkannya, 

mendengarkan serta melaksanakan segala nasehat-nasehatnya, juga tidak 

melakukan hal-hal yang dilarang atau yang tidak disukainya.75  

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Oleh Al Qur’an berkaitan dengan 

perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam 

bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan 

atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melakukan juga sampai kepada 

menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak 

peduli aib itu benar atau salah, walaupun sambil memeberikan materi kepada yang 

disakiti hatinya itu.  

Disisi lain, Al Qur’an menekankan bahwa setiap orang hendaknya 

didudukkan secara wajar. Tidak masuk kerumah ornag lain tanpa izin, jika bertemu 

saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah ucapan yang baik. 

                                                           
75 Hamzah Ya’Cob, Etika islam (Jakarta: CV. Publicita, 1978), hlm. 19. 
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Setiap ucapan yang baik adalah ucapan yang benar, jangan mengucilkan seseorang 

atau kelompok lain, tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa alasan atau 

menceritakan keburukan seseorang dan menyapa atau memanggilnya dengan 

sebutan buruk.76 

a) Patuh pada Orang Tua dan Guru 

Orang tua adalah penyebab perwujudan kita. Kalaulah mereka itu tidak ada, 

kitapun tidak akan pernah ada. Kita tahu bahwa perwujudan itu disertai dengan 

kebaikan dan kenikmatan yang tak terhingga banyaknya, plus berbagi rizki yang 

kita peroleh dan kedudukan yang kita raih. Orang tua sering kali mengerahkan 

segenap jerih paya mereka untuk menghindarkan bahaya dari diri kita. Mereka 

bersedia kurang tidur agar kita bisa beristirahat. Mereka memberikan kesenangan-

kesenangan kepada kita yang tidak bisa kita raih sendiri. Mereka memikul berbagai 

penderitaan dan mesti berkorban dalam bentuk yang sulit kita bayangkan.  

Allah mewasiatkan agar berterima kasih kepada kedua orang tua disamping 

bersyukur kepada-Nya. Allah juga memerintahkan agar sang anak memperlakukan 

kedua orang tua dengan cara yang baik walaupun mereka memaksanya berbuat 

kufur terhadap Allah.  

Berdasarakan ini anda tahu, bahwa yang disyariatkan bagi anda adalah tetap 

memperlakukan ayah anda dengan baik, tetap berbuat baik kepadanya walaupun ia 

bersikap buruk terhadap anda. Terus berusaha mengajaknya kepada al-haq. Kendati 

                                                           
76 Abuddin nata, Akhlak Tasawuf , hlm. 151-152. 
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demikian, anda tidak boleh mematuhinya dalam hal kemaksiatan, 
77

 Sebagai wujud 

rasa berterima kasih kita terhadap orang tua tentulah tidak cukup hanya dengan 

mengucapkan rasa syukur dan terima kasih. Kasih sayang orang tua harus kita balas 

juga dengan kasih sayang dengan cara berbakti kepada mereka dengan tiada akhir. 

Meskipun si anak sudah dewasa dan berkeluarga, anak masih memiliki kewajban 

dan tanggung jawab terhadap orang tuanya. 

Sedangkan akhlak terhadap guru bagai penuntut ilmu, sesungguhnya kewajiban 

menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban yang Allah berikan kepada setiap 

muslim dan muslimah. Seorang muslim berkewajiban untuk menuntut ilmu yang 

dengannya ia dapat beribadah dengan benar dan sesuai dengan ketentuan syari’at. 

Allah berfirman yang artinya :“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. 

Hendaknya seorang muslim meniatkan upaya menuntut ilmu tersebut untuk 

mencari ridha Allah semata, ditujukan agar menuntut ilmu tersebut ia dapat 

mengerti apa yang diwajibkan dan diharamkan Allah terhadapnya. Maka ilmu 

utama yang harus ia cari adalah ilmu-ilmu yang berkaitan dengan tugas hidupnya 

sebagai hamba Allah, yaitu untuk beribadah. Adapun ilmu-ilmu yang berkaitan 

dengan kehidupan sosial, seperti kedokteran, matematika, fisika, pengetahuan alam 

dan ilmu-ilmu lainnya, maka yang demikian itu merupakan suatu keutamaan jika ia 

mempelajarinya.  

                                                           
77   Abu Fatiyah Al-Adnani, AGENDA MUKMIN Panduan Membina Pribadi Mukmin Ideal, 2002,  

hlm. 70. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
62 

 

Untuk memperoleh ilmu tersebut, tentulah kita membutuhkan orang yang ahli 

dalam bidang ilmu. Orang yang ahli dalam bidang ilmu adalah guru. Sebagaimana 

orang tua kita, ternyata guru juga mempunyai jasa yang sangat besar kepada kita. 

Mereka mengajari kita ilmu yang berguna, mendidik ahklaq, tentunya kita juga 

wajib mencintai dan menghormatinya, menyenangkan hatinya dan 

memperlakukannya dengan baik. Menerima pelajaran yang diberikan guru dengan 

hati yang penuh rasa ikhlas, perasaan senang, mematuhi perintahnya tentunya akan 

bermanfaat bagi kita sendiri. 

Untuk memperoleh ilmu tersebut, tentulah kita membutuhkan orang yang ahli 

dalam bidang ilmu. Orang yang ahli dalam bidang ilmu adalah guru. Sebagaimana 

orang tua kita, ternyata guru juga mempunyai jasa yang sangat besar kepada kita. 

Mereka mengajari kita ilmu yang berguna, mendidik ahklaq, tentunya kita juga 

wajib mencintai dan menghormatinya, menyenangkan hatinya dan 

memperlakukannya dengan baik. Menerima pelajaran yang diberikan guru dengan 

hati yang penuh rasa ikhlas, perasaan senang, mematuhi perintahnya tentunya akan 

bermanfaat bagi kita sendiri.78 

Tertib Lingkungan.  

Yang dimaksud dengan tertib lingkungan adalah agar santri terbiasa 

hidup teratur dan dapat dijadikan contoh bagi yang lain. Tertib 

lingkungan ini meliputi :  

                                                           
78 Qurrotul Ainiyyah, Pembina PP-UW, wawancara di ndalem, Jombang, 14 April 2017 
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1. Santri harus menjaga kebersihan lingkungan.  

2. Santri harus memelihara fasilitas pondok.  

3. Santri dilarang corat-coret ditembok terutama lingkungan 

pesantren.  

4. Santri dilarang tidur di luar pondok.  

5. Santri harus minta izin jika akan keluar kawasan pondok.79 

Agar peraturantersebut bisa berjalan dengan wajar maka, pondok 

pesantren Al-Urwatul Wutsqo memberikan beberapa sangsi bagi santri 

yang melanggar peraturan tersebut sesuai dengan tingkat kesalahan 

yang mereka lakukan. Tertib kegiatan ini meliputi :  

1. Santri wajib mengikuti shalat berjamaah di masjid.  

2. Santri harus mengikuti istighosah setiap malam kamis.  

3. Santri putra dianjurkan mengikuti ziarah kubur setiap hari kamis.  

4. Santri harus mengikuti yasinan malam jum’at.  

5. Santri harus mengikuti acara maulid atau dibaan setiap malam 

jum’at.  

6. Santri harus mengikuti tadarusan setelah shalat lima waktu 

terutama setelah shalat maghrib.  

                                                           
79 Chumairoh, dkk., Panduan Pondok-pesantren Al-Urwatul Wutsqo, hlm. 6. 
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Adapun dalam membentuk pendidikan akhlak santri yaitu dengan 

metode Keteladanan. Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu 

suatu metode pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik 

kepada peserta didik, baik didalam ucapan maupun perbuatan.80  

a. Keteladanan (Uswah Hasanah) 

Metode Keteladanan Keteladanan yang dimaksud adalah dengan 

memberi contohcontoh yang baik terhadap santri, oleh sang kiai atau 

ustadz dan paling tidak orang yang lebih besar dari para santri, 

pemberian contoh ini dilakukan untuk semua aktivitas di pesantren yang 

berkaitan dengan ibadah-ibadah ritual, misalkan shalat berjamaah, 

shalat tahajud, shalat duha, shalat sunah rawatib, berpuasa setiap senin 

dan kamis, dan ibadah lain yang berhubungan dengan keagamaan. 

Selain itu kiai atau ustadz juga memberikan contoh dalam pergaulan 

yang baik dengan teman-temanya, dan contoh cara belajar yang evektif. 

b. Nasihat 

Dalam metode ini meliputi tiga pokok :  

1. Uraian yang mencakup kebaikan yang harus dilakukan dan 

kejelekan yang harus ditinggalkan, dalam hal ini misalkan keharusan 

berjamaah, kerajinan dalam berpakaian, sopan santun terhadap 

lingkungan, dan sopan santun terhadap sang pencipta (Allah). Kejelekan 

                                                           
80 Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani teori dan aplikasi, (Jakarta: CV Misaka Galiza, 1999), 

hlm. 135. 
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yang harus ditinggalkan meliputi semua perbuatan yang bertentangan 

dengan norma keagamaan (kemaksiatan), misalkan mencuri, 

berbohong, melangar shalat lima waktu, dan lain sebagainya.  

2. Motivasi agar santri dapat melakukan kebaikan dan meninggalkan 

kejelekan.  

3. Peringatan tentang bahaya yang akan muncul bagi orang yang 

melakukan kejelekan (dosa). 

c.     Pembiasaan (Ta’awud) 

Mendidik dengan latihan dan pembiasaan adalah mendidik dengan 

cara memberikan latihan-latihan terhadap suatu norma, kemudian santri 

membiasakannya untuk melakukan. Metode ini di gunakan oleh sang 

kiai atau ustadz untuk melatih santri, agar para santri tidak merasa 

keberatan dalam mengamalkan nilai-nilai keagamaan, terutama dalam 

melakukan ibadah, dan membiasakan perilaku yang sopan. 

c. Kedisiplinan 

Metode ini hampir sama dengan metode pemberian hukuman atau 

sangsi. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadaran dan kedisiplinan 

pada jiwa santri. Dengan metode ini maka memerlukan ketegasan dan 

kebijaksanaan. Yang dimaksud ketegasan disini santri senior 

mengambil tindakan bagi anak yang melanggar, sedangkan 
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kebijaksanaan yang dimaksud pengurus harus adil dan arif dalam 

memberikan sangsi, artinya tidak terbawa emosi. 

3. Yang di Rasakan Keluarga Alumni 

Orang tua ikut peran andil dalam pendidikan akhlak di pesantren, begitu 

santri yang sudah menjadi alumni santri pondok pesantren yaitu dapat menambah 

wawasan tentang pendidikan akhlak dan mendapatkan manfaat untuk kehidupan 

yang lebih baik dalam kluarga alumi. 

Senada dengan yang dikatakan ustadzah Beny Shinta Sari :“ Yang saya 

rasakan menjadi keluarga alumni santri pondok pesantren yaitu dapat mengetahui 

akhlak alumni selama mondok di pesantren UW dan dapat menambah pengetahuan 

alumni bagaimana cara berakhlak dengan baik dan bijaksana”.81 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
81 Beny Shinta Sari, ustadzah PP-UW, wawancara di pondok pesantren, Jombang, 14 April 2017 
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BAB IV 

ANALISIS 

Semua teori yang telah di gunakan oleh penulis diatas untuk mengumpulkan 

data dilapangan, pada akhirnya akan menghasilkan sebuah analisis dengan tekhnik 

analisis yang di gunakan oleh penulis yaitu analisis non statistik dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis ini akan dibahas melalui dua sub 

sebagai berikut : 

A. Pendidikan Akhlak Di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo 

Analisis Metode pendidikan akhlak di pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqo. 

Secara metodologis enam Metode pendidikan akhlak yang diterapkan di Pondok-

pesantren Al-Urwatul Wutsqo telah memberikan banyak perubahan bagi perilaku 

santri, dengan tingkat perkembangan pendidikan akhlak yang di terapkan pada 

santri UW tersebut. Perjalanan yang di tempuh oleh pesantren dalam pendidikan 

akhlak dapat dianalisis oleh penulis pada masing-masing metode sebagai berikut : 

a. Metode Teladan  

Metode teladan yang di terapkan oleh kiai atau ustazhah pondok-

pesantren UW, lebih di tekankan pada pembentukan perilaku yang 

berhubungan dengan keteladanan terhadap tuhannya, hal ini mengacu 

pada ketaatan dalam melakukan ibadah seperti shalat, puasa, dan ibadah 

yang lain yang melibatkan hamba dengan tuhannya, dalam metode ini 

memang sudah menjadi kewajiban mereka memberikan contoh-contoh 
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yang baik terhadap para santri agar di tiru, contoh-contoh praktis seperti 

berpakaian, berbicara, bergaul dan lain sebagainya yang diberikan 

kepada santri merupakan contoh yang sangat sederhana, akan tetapi 

tanpa menggunakan contoh-contoh seperti ini proses pendidikan akhlak 

di pondok-pesantren UW juga belum bisa dianggap berhasil.  

Perilaku yang dapat di jadikan sebagai ukuran keberhasilan 

pendidikan akhlak di pondok-pesantren adalah, munculnya etika anak 

santri yang sudah sesuai dengan ajaran Islam, artinya apabila ada 

perilaku santri yang tidak sesuai dengan ajaran Islam berarti pendidikan 

akhlak belum bisa dikatakan berhasil. Pada umumnya pondok-pesantren 

yang menggunakan metode teladan itu mengalami keberhasilan, seperti 

apa yang telah di katakan oleh ahli pendidikan dalam bab dua bahwa 

pendidikan dengan metode teladan itu paling berhasil, karena anak pada 

umumnya akan merasa mudah dalam menerima contoh-contoh 

keteladanan dibanding contoh secara lisan.  

Penerapan metode teladan dalam pendidikan akhlak itu sangat 

efektif, karena mengingat kondisi anak yang sangat kritis terhadap 

permasalahan yang dihadapi, sehingga anak tidak akan mudah menurut 

dengan perkataan semata, akan tetapi anak lebih cenderung untuk 

meniru perbuatan pendidik. Sehingga pendidik yang berperilaku jelek 

atau tidak layak untuk di tiru, nasihatnya tidak akan didengarkan oleh 

anak. 
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b. Metode Nasihat 

Metode nasihat yang cenderung memberikan ungkapan yang 

bersifat memotifasi agar santri dapat berperilaku lebih baik, tentunya ini 

akan menjadi bahan renungan bagi para santri untuk meninggalkan 

perilaku yang tidak terpuji, maka dari itulah metode nasihat sangat di 

perlukan untuk membentuk perilaku santri, karena tanpa metode nasihat 

anak akan merasa selalu dalam posisi benar, sehingga sekalipun mereka 

berperilaku salah akan mengalami kesulitan, metode ibrah memang 

perlu tetapi kalau tidak didukung dengan metode nasihat anak menjadi 

tidak terarah, karena fungsi metode nasihat bukan hanya sekedar 

menenangkan akan tetapi juga mengarahkan.  

Berdasarkan arahan-arahan inilah maka fungsi metode nasihat dapat 

di ketahui. Metode nasihat yang diterapkan pada santri pondok-

pesantren UW sudah dapat di terapkan dengan baik, hal itu dapat di 

buktikan dengan praktek yang sudah biasa dilakukan oleh kiai pada saat 

menasehati para santrinya. Cara dalam menasehati anak yang di 

gunakan hendaknya anak diarahkan pada upaya pembentukan 

keimanan, menanamkan nilai-nilai moral, dan spiritual, karena nasihat 

dapat membukakan mata hati anak, dengan cara inilah maka anak akan 

sadar terhadap perbuatannya. 

c. Metode Pembiasaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
70 

 

Metode latihan atau pembiasaan yang diterapkan pada santri dapat 

dikatakan lebih efektif, karena dengan metode tersebut santri dapat 

melakukan kebaikan-kebaikan tanpa ada unsur paksaan, artinya dengan 

kebiasaan yang dialaminya akan menjadikan kemudahan secara 

sepontan. Makanya banyak para peserta didik yang tidak merasakan 

beban yang memberatkan dengan penerapan metode tersebut.  

Penerapan metode latihan dan pembiasaan ini sebenarnya untuk 

mendukung metode keteladanan, karena tanpa adanya kebiasaan atau 

latihan, metode keteladanan akan terasa berat untuk di terapkan, santri 

akan menjadi taat kepada Allah dengan mudah apa bila sudah terbiasa, 

misalkan melakukan shalat dan puasa yang merupakan bentuk dari 

anjuran Islam, hal ini kalau tidak di sertai dengan latihan dan 

pembiasaan juga akan terasa berat.  

Oleh karena itulah metode pembiasaan sangat diperlukan. Seperti 

apa yang telah dipaparkan dalam bab dua bahwa metode pembiasaan 

lebih efektif diterapkan pada anak-anak kecil, karena anak kecil itu lebih 

mudah di bina dengan menggunakan metode pembiasaan, disamping itu 

metode tersebut juga akan meringankan anak, sehingga tanpa terasa 

anak sudah terbiasa melakukan perilaku baik tanpa merasakan beban. 

Sedangkan di pondok-pesantren terdapat banyak sekali anak kecil yang 

masih dalam tahap belajar ilmu agama, akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan metode tersebut di terapkan pada anak yang sudah besar, 

artinya sekalipun metode tersebut diterapkan pada anak yang sudah 
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besar tidak menyebabkan kendala, karena pada dasarnya semua orang 

yang belum pernah mempraktekan sesuatu, apabila dalam prakteknya 

melalui pembiasaan tidak akan mengalami beban. 

d. Metode Kedisiplinan 

Kedisiplinan bagi santri itu sangat di perlukan karena dengan 

kedisiplinan tersebut akan melatih anak agar dapat mengatur waktunya 

dengan baik, tanpa kedisiplinan anak tidak akan mendapatkan apa-apa, 

disisi lain belajar kedisiplinan juga dapat membentuk karakter santri 

yang bertanggung jawab. Metode kedisiplinan juga dapat dijadikan 

sebagai pendorong program pondok UW, karena dengan metode 

kedisiplinan santri juga akan menjadi terbiasa memanfaatkan 

waktuanya dengan baik, termasuk kegiatan belajar mengajar di pondok-

pesantren UW apabila tidak dibarengi dengan kedisiplinan juga tidak 

akan menghasilkan apa-apa.  

Munculnya kedisiplinan di pesantren UW itu akan merubah tatanan 

menjadi lebih baik, karena semua aktifitas akan tertata rapi sehingga 

akan terasa teratur, padahal kalau semua program sudah tertata rapi dan 

teratur keberhasilan pendidikan akan dapat tercapai dengan sempurna. 

Pada umumnya santri dapat menerima pendidikan akhlak dengan 

mudah, karena metode yang di berikan oleh pesantren memang tidak 

memberatkan bagi para santri, misalkan dengan Metode keteladanan 

untuk melatih santri dengan memberi beberapa contoh agar supaya 
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ditiru, pendidikan akhlak dengan metodenya yang di jadikan sasaran 

utama untuk merubah perilaku santri di pesantren, akan menambah 

kesempurnaan di bidang spiritual. Santri yang pada umumnya 

mendapatkan pengawasan penuh dari pihak lembaga, secara psikologis 

mereka akan terlatih dan terbiasa berperilaku baik tanpa mengalami 

proses kesulitan.  

Dan melalui pembiasaan ini mereka tidak mudah untuk terbawa oleh 

arus di luar lingkungan pesantren, karena secara geografis pesantren 

lebih tertutup dan upaya pengawasan kiai terhadap santri juga lebih ketat 

dibanding lembaga non pesantren. Sosialisasi metode pendidikan akhlak 

di pondok-pesantren UW secara garis besar tidak mengalami kesulitan, 

hanya saja ketika metode tersebut di terapkan pada santri baru yang 

belum kenal lingkungan pondok pesantren akan mengejutkan bagi 

mereka, ini terjadi karena mereka belum terbiasa dan secara psikologis 

mereka belum siap untuk menerima metode tersebut secara keseluruhan. 

Tetapi ini hanya bersifat sementara dan permasalahannya karena mereka 

belum terbiasa saja, sehingga wajarlah kalau metode ini agak 

memberatkan mereka (santri baru).  

Secara umum santri yang sedang menempuh pendidikan di pondok-

pesantren UW dapat bergaul dengan temannya secara baik, terutama 

pada saat mereka sedang bertatap muka pada saat-saat tertentu, cara 

pembicaraan mereka dengan temannya juga baik, dan cara berpakaian 

yang mereka kenakan juga sesuai dengan norma agama. Penerapan 
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pendidikan akhlak pada santri UW berupaya untuk meningkatkan santri 

dalam berbicara, berpakaian, bergaul dan berperilaku secara baik. 

Upaya tersebut di awali dengan kepedulian kiai atau ustazh yang telah 

mencurahkan seluruh kemampuannya untuk lebih memperhatikan 

perilaku santri terutama dalam pergaulan mereka yang cenderung di 

jadikan sorotan bagi masyarakat kelak setelah pulang kekampung 

halamannya masingmasing.  

Hal ini menjadi perhatian fokus karena selain itu pendidikan akhlak 

juga merupakan bagian dari pendidikan Islam. Empat metode tersebut 

diatas merupakan metode yang sangat sederhana, karena metode-

metode tersebut dalam penerapannya sangat mudah untuk di terima oleh 

para santri, maka jangan heran apabila di pondok-pesantren UW dengan 

metode pendidikan akhlaknya yang khas tersebut dapat membentuk 

karakter santri yang bertanggung jawab dan dapat di jadikan sebagai suri 

toladan yang baik bagi masyarakat, artinya bahwa setelah pondok-

pesantren menerapkan metode tersebut pondok-pesantren dalam 

pendidikan akhlaknya mengalami keberhasilan. 

B. Pendidikan Akhlak dalam Islam 

Dalam ajaran Islam masalah akhlak bukanlah hanya sekedar untuk mewujudkan 

ketenteraman ditengah-tengah masyarakat, tetapi juga berhubungan dengan 

kwalitas keimanan seorang muslim. Karena akhlak seseorang pasti mempengaruhi 

tingkah laku. Orang yang tidak memiliki akhlak, maka perbuatan dan tingkah 
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lakunya akan jauh dari sikap terpuji. Maraknya perbuatan maksiat yang oleh 

masyarakat dinilai sebagai  sebuah perbuatan yang lazim, adalah sebuah bukti telah 

terjadinya krisis akhlak ditengah-tengah masyarakat. 

Akhlak ini menempati posisi yang saangat penting dalam Islam sehingga setiap 

aspek diajarkan berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia 

yang disebut akhlakul karimah. Tetapi dalam pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqo 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem pandidikan akhlak. Dalam 

melaksanakan pendidikan agama Islam di pondok pesantren. harus melaksanakan 

pendidikan agama dalam rangka membentuk manusi indonesia seutuhnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan dan membahas skripsi ini, maka kiranya dapat 

diambil kesimpulan dari seluruh isi yang terkandung didalamnya sebagai berikut : 

Berdasarkan data yang telah dihimpun oleh peneliti berkaitan dengan tujuan 

pendidikan yang dirumuskan di pondok pesantren UW, maka dapat disimpulkan 

ada Empat hasil pendidikan akhlak pada santri UW yaitu ; a) Rajin Ibadah, b) 

Akhlak kepada sesama, c) patuh pada Orang Tua dan Guru, d) Tertib Lingkungan. 

Kemudian mengenai metode pendidikan akhlak yang di terapkan dapat di 

simpulkan ada Empat metode pendidikan akhlak yang diterapkan di Pondok-

pesantren UW yakni ; Pertama ; Metode keteladanan, yaitu dengan memberi 

contoh-contoh terhadap santri, oleh sang kiai atau ustadz dan paling tidak orang 

yang lebih besar dari para santri. Kedua ; Metode Mauizhah ( Nasihat ) yang pada 

penerapannya meliputi ; a) Uraian yang mencakup kebaikan dan kejelekan. b) 

Motivasi agar santri dapat melakukan kebaikan dan meninggalkan kejelekan. c) 

Peringatan tentang bahaya yang akan muncul bagi orang yang melakukan kejelekan 

(dosa). Ketiga : Metode lpembiasaan, yaitu mendidik dengan cara memberikan 

latihan-latihan terhadap santri, agar santri terbiasa untuk melakukan kebaikan. 

Keempat ; Metode Kedisiplinan yaitu upaya untuk melatih santri agar dapat 

memanfaatkan waktunya dengan baik. 
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Akhlak dalam Islam adalah akhlak yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah 

Rasulullah SAW. Sehingga santri dapat memiliki akhlak ini menempati posisi yang 

saangat penting dalam Islam sehingga setiap aspek diajarkan berorientasi pada 

pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia yang disebut akhlakul karimah. 

Tetapi dalam pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqo ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari sistem pandidikan akhlak. Dalam melaksanakan pendidikan agama 

Islam di pondok pesantren. harus melaksanakan pendidikan agama dalam rangka 

membentuk manusi indonesia seutuhnya. 

B. Saran  

1. Kepada semua santri yang ada di pondok pesantren UW agar terus 

meningkatkan belajarnya, agar dapat menghadapi tantangan zaman, dapat 

menyelesaikan problematika yang dihadapi oleh masyarakat dan tetaplah 

jadi santri yang beraklak mulia, dan hormatilah orang lain, karena 

penghormatan akan didapat setelah menghormati Allah sebagai sang 

pencipta, orang lain sebagai sesama makhluk dan menghormati diri sendiri 

yaitu dengan menjaga jasmani dan rohani. 

2. Kepada semua jajaran pengurus sekolah Islam salaf pondok-pesantren 

Girikesumo agar tetap semangat dalam pengabdiannya pada agama, karena 

eksistensi Islam itu harus selalu didukung dengan disebar luaskannya ajaran 

tersebut. 
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3. Kepada masarakat, ingatlah bahwa anak merupakan titipan tuhan, maka 

ajarilah mereka dengan akhlak yang mulia, agar pada akhirnya akan 

mengangkat derajat orang tua. 

4. Kepada seluruh elemen bangsa, ingatlah bahwa tinggi rendahnya derajat 

bangsa tergantung pada baik dan buruknya akhlak mereka, jika akhlak 

mereka baik maka derajat negara akan menjadi tinggi, dan sebaliknya bila 

akhlak mereka jelek maka negara akan menjadi rendah derajatnya. 
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